MENTERI NEGARA

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

‘REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR : PER/09/M.PAN/5/2008

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PAMONG BUDAYA DAN ANGKA KREDITNYA

Menimbang

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

. bahwa dalam rangka peningkatan profesionalisme Pamong Budaya dan

adanya perubahan instansi pembina serta kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh Pamong Budaya, periu meninjau kembali ketentuan yang
mengatur jabatan fungsional Pamong Budaya;

. bahwa sehubungan huruf a, perlu mengatur kembali Jabatan Fungsional

Pamong Budaya dan Angka Kreditnya, dengan Peraturan Menteri Negara
Pendayagunaan Aparatur Negara;

. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok

Kepegawaian (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 Nomor
55, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3041),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 43 Tahun
1999 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 169,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3890);

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya

(Lembaran Negara RI Tahun 1992 Nomor 27, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3470);

. Peraturan Pemefintah Nomor 4 Takun 1966 tentang Pemberhentian/

Pemberhentian Sementara Pegawai Negeri (Lembaran Negaia Republik
Indonesia Tahun 1966 Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 2797);

. Peratufan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan Gaji

Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1977

Nomor 11, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3098), sebagaimana telah sepuluh kali diubah terakhir dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 10 Tahun 2008 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 23);



10.

11.

12.

Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan Disiplin
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1980
Nomor 50, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3176);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1993,
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5 tahun
1992 tentang Benda Cagar Budaya;

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan Fungsional
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1994
Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3547);

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 1995 tentang Pemeliharaan dan
Pemanfaatan Benda Cagar Budaya di Museum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 35, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3599);

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi Pegawai
Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor
194, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4015),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54
Tahun 2003 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor
122, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4332);

Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan Pangkat
Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 196, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4017), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
12 Tahun 2002 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2002
Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4193);

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan, Pemindahan, dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 15,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4263);

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang Pendidikan dan

Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 198, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 4019);

13. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

15

eraturan—Pn an Mo ahy D05 _tentang K kan, Tugas,
Fungsi, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Kementerian Negara;

. Peraturan Persiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit Organisasi dan
Tugas Eselon I Kementerian Negara Republik Indonesia;




ot

16. Keputusan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata Nomor 33 Tahun 2004

Memperhatikan : 1.

Menetapkan

tentang Museum;

Usul Menteri Kebudayaan dan Pariwisata dengan surat Nomor KP

403/2/14/Sekjen/DKP 07 tanggal 24 Mei 2007;

Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan surat Nomor
K.26-30/V.31-6/93 tanggal 18 Maret 2008

MEMUTUSKAN :

PERATURAN MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL PAMONG BUDAYA DAN
ANGKA KREDITNYA.

BAB 1
KETENTUAN UMUM
Pasal |

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan:

1.

Pamong. Budaya adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup tugas,
tanggung jawab, dan wewenang untuk pembinaan kebudayaan yang
diduduki oleh PNS dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara
penuh oleh pejabat yang berwenang;

Pamong Budaya Terampil adalah Pamong Budaya yang mempunyai
kualifikasi teknis atau penunjang profesional yang pelaksanaan tugas

dan fungsinya mensyaratkan penguasaan pengetahuan teknis di bidang
kebudayaan;

Pamong Budaya Ahli adalah Pamong Budaya yang mempunyai kualifikasi
profesional yang pelaksanaan tugas dan fungsinya mensyaratkan
penguasaan pengetahuan, metodologi dan teknis analisis di bidang
kebudayaan;

Pembinaan kebudayaan adalah seluruh kegiatan untuk meningkatkan
dan mengembangkan kebudayaan sebagai jati diri bangsa;

Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan/atau
akumulasi butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh seorang Pamong
Budaya dan digunakan sebagai salah satu syarat untuk pengangkatan
dan kenaikan pangkat/jabatan;

Tim Penilai Angka Kredit adalah tim penilai yang dibentuk dan ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang dan bertugas menilai prestasi kerja
Pamong Budaya.



BAB II
RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN, TUGAS POKOK
DAN INSTANSI PEMBINA
Pasal 2

Jabatan Pamong Budaya adalah jabatan fungsional dalam rumpun
penerangan dan seni budaya.

Pasal 3

(1) Pamong Budaya berkedudukan sebagai pelaksana teknis di bidang
pembinaan kebudayaan di lingkungan instansi pemerintah;

(2) Pamong Budaya sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), merupakan
jabatan karier yang hanya diduduki oleh Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 4
Tugas pokok Pamong Budaya, adalah melaksanakan pembinaan kebudayaan
di bidang nilai budaya, kesejarahan, kesenian, permuseuman,
kepurbakalaan dan kebahasaan.

Pasal 5

(1) Instansi Pembina jabatan fungsional Pamong Budaya adalah Instansi
yang bertanggung jawab di bidang pembinaan kebudayaan.

(2) Instansi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara lkin mepunyai
kewajiban:

a. Menetapkan pedoman formasi jabatan fungsional Pamong Budaya;
b. Menetapkan standar kompetensi jabatan fungsional Pamong Bu&éya;
¢. Mengusuikan tunjangan jabatan fungsional Pamong Budaya;

d. Menyoosialisasikan jabatan fungsional Pamong Budaya serta
petunjuk pelaksanaannya;

e. Menyusun kurikulum pendidikan dan pelatihan fungsional/ teknis
fungsional Pamong Budaya;

byl

g. Mengembangkan sistem informasi jabatan fungsional Pamong
Budaya;




Memfasilitasi pelaksanaan jabatan fungsional Pamong Budaya;
Memfasilitasi pembentukan organisasi profesi Pamong Budaya;

Memfasilitasi penyusunan dan penetapan etika profesi dan kode etik
Pamong Budaya;

Melakukan monitoring dan evaluasi jabatan fungsional Pamong
Budaya.

BAB III
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN
Pasal 6

Unsur dan sub unsur kegiatan Pamong Budaya yang dinilai angka
kreditnya, terdiri dari: ‘ ‘

1. Pendidikan, meliputi:

a.

b.

C.

Pendidikan sekolah dan mendapat gelar/ijazah;

Pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang kebudayaan dan
memperokeh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)
atau sertifikat;

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan serta memperoleh sertifikat.

2. Pembinaan nilai budaya, meliputi:

a.

b.

Pelestarian nilai budaya;

Pengembangan nilai budaya;

3. Pembinaan kesejarahan, meliputi:

a.
b.
C.

d.

Perencanaan pembinaan kesejarahan;
Penulisan sejarah;
Pelestarian sumber sejarah;

Pemantauan dan evaluasi hasil pembinaan kesejarahan.

4. Pembinaan kesenian, meliputi:

a.

b.

Pelestarian seni;

Pengembangan seni.




. Pembinaan permuseuman, meliputi:

a.

b.

e.

f.

Pengelolaan koleksi;
Perencanaan koleksi;
Pelestarian koleksi;
Identifikasi koleksi;
Penyajian koleksi;

Penyebarluasan informasi permuseuman.

. Pembinaan kepurbakalaan, meliputi:

a.

b.

Q.

Perencanaan Pembinaan kepurbakalaan;

“Registrasifinventarisasi Benda Cagar Budaya (BCB), situs

kawasan;

Perlindungan BCB, situs dan kawasan.
Pemeliharaan BCB, situs dan kawasan;
Pendokumentasian BCB, situs dan kawasan;
Penyebarluasan informasi BCB, situs dan kawasan;

Pemantauan dan evaluasi BCB, situs dan kawasan;

. Pembinaan Kebahasaan, meliputi:

a.

b.

e.

f.

Penyusunan pedoman pembinaan kebahasaan dan kesastraan;
Penyuluhan kebahasaan dan kesastraan;

Pengendalian bahasa dan sastra;

Pelestarian bahasa dan sastra;

Pengayaan bahasa dan sastra;

Evaluasi pembinaan bahasa dan sastra.

. Pengembangan profesi, meliputi:

d.

Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di- bidang kesejarahan,

dan

nilai

budaya, kesenian, permuseuman, kepurbakalaan, dan kebahasaan;



b.

Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang
kesejarahan, nilai budaya, kesenian, permuseuman, kepurbakalaan,
dan kebahasaan;

Penyusunan pedoman di bidang kesejarahan, nilai budaya, kesenian,
permuseuman, kepurbakalaan, dan kebahasaan;

Pemberian konsultasi kesejarahan, nilai budaya, kesenian,
permuseuman, kepurbakalaan, dan kebahasaan bersifat konsep.

9. Penunjang tugas Pamong Budaya, meliputi:

a.

Pengajar dan/atau Pelatih di bidang kesejarahan, nilai budaya,
kesenian, permuseuman, kepurbakalaan dan kebahasaan;

Peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang kesejarahan, nilai
budaya, kesenian, permuseuman, kepurbakalaan, dan kebahasaan;

Keanggotaan dalam organisasi profesi di bidang kesejarahan, nilai
budaya, kesenian, permuseuman, kepurbakalaan, dan kebahasaan;

Keanggotaan dalam Tim Penilai jabatan fungsional Pamong Budaya;
Perolehan penghargaan/tanda jasa;

Perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

BAB 1V
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT
Pasal 7

(1) Jabatan fungsional Pamong Budaya terdiri dari Pamong Budaya Terampil
dan Pamong Budaya Ahli.

(2) Jabatan Fungsional Pamong Budaya Ahli, yaitu:

a. Pamong Budaya Bidang Nilai Budaya;
b. Pamong Budaya Bidang Kesejarahan;
c. Pamong Budaya Bidang Kesenian;

d. Pamong Budaya Bidang Permuseuman;
e. Pamong Budaya Bidang Kepurbakalaan;
f. Pamong Budaya Bidang Kebahasaan.
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(3) Jabatan Fungsional Pamong Budaya Terampil, adalah:
a. Pamong Budaya Bidang Kesenian;
b. Pamong Budaya Bidang Permuseuman;

¢. Pamong Budaya Bidang Kepurbakalaan

Pasal 8

(1) Jenjang jabatan fungsional Pamong Budaya sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 7 ayat (1), dari yang terendah sampai dengan tertinggi,
adalah:

a. Pamong Budaya Ahli, terdiri dari:
1. Pamong Budaya Pertama;
2. Pamong Budaya Muda;
3. Pamong Budaya Madya.

b. Pamong Budaya Terampil, terdiri dari:
1. Pamong Budaya Pelaksana;
2. Pamong Budaya Pelaksana Lanjutan;
3. Pamong Budaya Penyelia.

(2) Jenjang pangkat dan golongan ruang Pamong Budaya Tingkat Ahli
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a, dari yang terendah
sampai dengan yang tertinggi, adalah:

a. Pamong Budaya Pertama:

1. Penata Muda, golongan ruang IIl/a;

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.
b. Pamong Budaya Muda:

1. Penata, golongan ruang III/c;

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

¢. Pamong Budaya Madya:

1. Pembina, golongan ruang IV/a;

2. Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b;



3. Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

(3) Jenjang pangkat dan golongan ruang Pamong Budaya Terampil
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b, dari yang terendah
sampai dengan tertinggi, adalah:

a. Pamong Budaya Pelaksana:
1. Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang I1/b;
2. Pengatur, golongan ruang Il/c;
3. Pengatur Tingkat I, golongan ruang 11/d;
b. Pamong Budaya Pelaksana Lanjutan:
1. Penata Muda, golongan ruang I11/a;
2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.
¢. Pamong Budaya Penyelia:
1. Penata, golongan ruang I1I/c;
2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.

(4) Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Pamong Budaya
sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dan ayat (3) adalah jenjang
pangkat dan jabatan berdasarkan jumlah angka kredit yang dimiliki
untuk masing-masing jenjang jabatan;

(5) Penetapan jenjang jabatan Pamong Budaya untuk pengangkatan dalam
jabatan ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit yang dimiliki
berdasarkan penetapan pejabat yang berwenang menetapkan angka

kredit sehingga dimungkinkan pangkat dan jabatan tidak sesuai dengan
pangkat dan jabatan sebagaimana dimaksud ayat (2) dan ayat (3).

BABV
RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI
Pasal 9

(1) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Terampil di bidang Kesenian
sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Pamong Budaya Pelaksana:

1. Berperan serta dalam sarasehan penggalian Seni sebagai
peserta;



Pendokumentasian seni, perekaman karya seni;

Melakukan perawatan karya/benda seni dan peralatan penunjang
pagelaran seni;

Berperan aktif dalam pameran dan pergelaran seni, sebagai
pemandu.

b. Pamong Budaya Pelaksana Lanjutan:

1.

2.

Berperan serta dalam sarasehan penggalian seni sebagai peserta;

Melakukan revitalisasi dan rekonstruksi seni dalam penggalian
seni;

Menginvetarisasi dokumen dan karya seni;

Melakukan penataan rekam atau perwajahan pada produk cetak
paket apresiasi seni.

c. Pamong Budaya Penyelia:

1.

Berperan serta dalam sarasehan penggalian seni sebagai
peserta;

Pendokumentasian seni, mengklarifikasi dokumen dan karya seni;
Menyusun rencana peningkatan apresiasi dan kreativitas seni;

Berperan akiif dalam pameran dan pergelaran seni, sebagai
pelaku.

(2) Rindan kegiatan Pamong Budaya Tingkat Terampil di bidang
Permuseuman sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Pamong Budaya Pelaksana:

1.

2.

Pengelolaan koleksi, meregistrasi koleksi;

Mengumpulkan data penelitian, - perawatan, penyajian dan
publikasi koleksi untuk sumber data;

Melakukan penataan sarana dan prasarana pameran sebagai
anggota;

Mengevaluasi kegiatan penyelenggaraan pameran sebagai
anggota;

Bimbingan Edukasi kultural sebagai pemandu.
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b. Pamong Budaya Pelaksana Lanjutan:

1.

2.

3.

7.

Mengiventarisasi koleksi;
Melakukan survei koleksi;
Menyusun desain pameran;

Melakukan penataan sarana dan prasarana pameran sebagai
anggota;

Mengevaluasi kegiatan penyelenggaran pameran sebagai
anggota;

Bimbingan Edukasi kultural, membuat paket kegiatan
demontrasi, peragaan lomba dan sejenisnya.

Menyusun naskah informasi dan pubiikasi museum.

c. Pamong Budaya Penyelia:

1.

2.

Melakukan pengamatan kelembaban udara ruang koleksi;

Melakukan penataan sarana dan prasarana pameran sebagai
koordinator;

Melakukan penataan sarenz dan presarana pameran sebagai
anggota;

Mengevaluasi kegiatan penyelenggaran pameran sebagai
anggota;

Bimbingan Edukasi Kultural, membuat paket kegiatan bimbingan
museum.

(3) Rincian kegiatan Pamong Budaya |Tingkat Terampil di bidang
Kepurbakalaan sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut;

a. Pamong Budaya Pelaksana:

1.

2.

Melakukan inventarisasi BCB,Situs, dan Kawasan;
Memasukkan data dalam Sistem Informasi Geografis (SIG);

Mengumpulkan data persebaran situs dan BCB bawah air dari
laporan; '

Melakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air sebagai

anggota;

. Melakukan pemetaan dari penggambaran BCB situs & Kawasan,

sebagai anggota;

1
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10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21,

22.

Melakukan ekskavasi penyelamatan BCS, situs dan kawasan
sebagai anggota;

Melakukan survai penyelamatan BCB,situs dan kawasan sebagai
anggota;

Melakukan studi zonning/pemintakatan, sebagai anggota;
Melakukan studi nominasi warisan budaya dunia, sebagai
anggota;

Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan
terhadap BCB, situs dan kawasan, sebagai koordinator;

Melakukan studi rencana induk pelestarian BCB, situs dan
kawasan, sebagai anggota;

Melakukan pengangkatan hasil temuan BCB bawah air sebagai
anggota;

Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi
Kelayakan, sebagai anggota;

Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi teknis,
sebagai anggota;

Melakukan kegiatan pemugaran BCB,situs dan kawasan, sebagai
anggota;

Melakukan studi teknis perawatan BCE,situs dan kawasan,
sebagai anggota; ~

Melakukan perawatan BCB tidak bergerak;

Melakukan studi penataan situs, sebagai anggota;
Melakukan penataan situs dan kawasan, sebagai anggota;
Melakukan pemotretan BCB, situs dan kawasan;
Melakukan pembuatan film/video/CD, sebagai anggota;

Melakukan pameran BCB situs dan kawasan, sebagai anggota.

b. Pamong Budaya Pelaksana Lanjutan:

1.

Melakukan Inventarisasi BCB bawah Air;

2.

3.

Menganalisis data, hasil registrasi BCB, situs dan kawasan;

Menganalisis data, hasil pengangkatan BCB bawah air;

12



.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

Melakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air,
sebagai anggota;

Melakukan pemetaan dari penggambaran BCB, situs dan
kawasan, sebagai anggota;

Melakukan ekskavasi penyelamatan BCB, situs dan kawasan,
sebagai anggota; -

Melakukan survai penyelamatan BCB, situs dan kawasan, sebagai
anggota;

Melakukan studi zonning/pemintékatan, sebagai anggota;

Melakukan studi nominasi warisan budaya dunia, sebagéi
anggota;

Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan
terhadap BCB, situs dan kawasan, sebagai anggota;

Melakukan studi rencana induk pelestarian BCB, situs & kawasan,
sebagai anggota;

Melakukan pengangkatan hasil temuan BCB bawah air, sebagai
anggota;

Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi
kelayakan, sebagai anggota;

Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, studi teknis,
sebagai anggota;

Melakukan kegiatan pemugaran BCB, situs dan kawasan, sebagai
anggota;

16. Melakukan studi teknis perawatan BCB, situs dan kawasan

sebagai Anggota;

17. Melakukan perawatan BCB bergerak;

18. Membuat Replika BCB tidak bergerak;

19. Melakukan studi penataan situs, sebagai anggota;

20. Melakukan penataan situs dan kawasan, sebagai anggota;

21.

Melakukan pengelolaan data foto BCB situs dan kawasan;

22. Melakukan pembuatan film/video/CD, sebagai anggota;

23. Melakukan pameran BCB situs dan kawasan, sebagai anggota;
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24,

25.

Melakukan pemantéuan kegiatan pelestarian BCB bawah air;

Melakukan evaluasi kegiatan pelestarian BCB dalam air.

Pamong Budaya Penyelia:

1. Melakukan inventarisasi grafis persebaran BCB, situs dan
kawasan;

2. Melakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air ,
sebagai anggota;

3. Melakukan pemetaan dari penggambaran BCB situs & Kawasan,
sebagai anggota;

4. Memilih wilayah sasaran penetapan BCB situs dan kawasan;

5. Melakukan ekskavasi penyelamatan BCB, situs dan kawasan
sebagai anggota;

6. Melakukan survai penyelamatan BCB,situs dan kawasan, sebagai
anggota;

7. Melakukan studi zonning/pemintakatan, sebagai anggota;

8. Melakukan studi nominasi warisan budaya dunia, sebagai
anggota;

9. Melakukan studi analisis dampak rencna pembangunan
terhadap BCB, situs dan kawasan, sebagai anggota;

10. Melakukan studi rencana induk pelestarian BCB, situs & Kawasan,
sebagai anggota;

11. Melakukan pengangkatan hasil temuan BCB bawah air, sebagai
anggota;

12. Berperan serta dalam kegiatan pengamanan BCB;

13. Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi
kelayakan, sebagai anggota;

14. Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi teknis,
sebagai anggota;

15. Melakukan kegiatan pemugaran BCB, situs dan kawasan sebagai
anggota;

16. Melakukan studi teknis perawatan BCB, situs dan kawasan,
sebagai anggota;

17. Membuat Replika BCB bergerak;
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18,
19.
20.
21.

22.
23.

24.

Melakukan studi penataan situs, sebagai anggota;

Melakukan penataan situs dan kawasan, sebagai anggota;
Melakukan pembuatan film/video/CD, sebagai anggota;
Melakukan pameran BCB situs dan kawasan, sebagai anggota;

Melakukan pemantauan kegiatan pelestarian BCB, situs dan
kawasan;

Melakukan pemantauan kegiatan pemanfatan dan
pengembangan BCB situs dan kawasan;

Melakukan evaluasi kegiatan pemanfaatan BCB situs dan
kawasan.

(4) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Ahli di bidang nilai budaya
sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Pamong Budaya Pertama:

1.

2.

Menyusun rencana kegiatan pelestarian’ nilai budaya;
Melaksanakan inventarisasi nilai budaya;
Mengelola dokumen nilai budaye;

Mengolah dan menyusun bahan informasi nilai budaya dalam
bentuk naskah Leafiet;

Berperan serta dalam pembinaan dan pengembangan nilai
budaya sebagai pemandu pameran;

Berperan serta dalam pembinaan dan pengembangan nilai
budaya sebagai panitia;

Berperan serta dalam pembinaan dan pengembangan nilai
budaya sebagai peserta.

b. Pamong Budaya Muda:

1,

2.

Menyusun pedoman pelestarian nilai budaya;
Mendokumentasikan nilai budaya;

Melakukan transliterasi Alih Aksara;

Memetakan nilai budaya;
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5. Mengolah dan menyusun bahan informasi nilai budaya dalam
bentuk naskah booklet;

6. Mengolah dan menyusun bahan informasi nilai budaya dalam
bentuk naskah media elektronik;

7. Berperan serta dalam pembinaan dan pengembangan nilai
budaya sebagai moderator seminar/diskusi/dialog;

8. Berperan serta dalam pembinaan dan pengembangan nilai
budaya sebagai juri lomba/festival;

9. Melakukan pengamatan aspek-aspek nilai budaya.
¢. Pamong Budaya Madya:

1. Melakukan pembuatan data base;

2. Melakukan transliterasi Alih Bahasa;

3. Mengolah dan menyusun bahan informasi nilai budaya dalam
bentuk naskah buku;

4, Mengolah dan menyusun bahan informasi nilai budaya dalam
bentuk artikel media cetak;

5. Menyusun modul nilai budaya;

6. Berperan serta dalam pembinaan dan pengembangan nilai
budaya sebagai Nara Sumber;

7. Melakukan sosialisasi nilai budaya;
8. Melakukan fasilitasi dan advokasi nilai budaya.

(5) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Ahli di bidang kesejarahan
sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Pamong Budaya Pertama:
1. Menyusun rencana kegiatan pembinaan Kesejarahan;
2. Menyusun pedoman pembinaan Kesejarahan, sebagai anggota;

3. Melakukan sosialisasi pedoman pembinaan kesejarahan, sebagai
peserta;

Memberikanbimbingandan pelatihan, sebagai peserta; —

5. Menyusun kerangka acuan penulisan kesejarahan;

_.h-

6. Menulis naskah kesejarahan, sebagai anggota;
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10.
11.

12.

13.

14.

15,

16.

17.

18.

19.

Mengumpulkan sumber sejarah tertulis, sebagai anggota;
Mengumpulkan sumber sejarah lisan, sebagai anggota;
Mengumpulkan sumber sejarah Audio Visual, sebagai anggota;
Transiterasi sumber sejarah Alih Aksara, sebagai anggota;
Transiterasi sumber sejarah Alih Bahasa, sebagai anggota;

Berperan dalam lomba/peragaan/festival,pameran dan sejenisnya
yang bertema sejarah, sebagai pemandu;

Berperan dalam lomba/peragaan/festival,pameran dan sejenisnya
yang bertema sejarah, sebagai penata letak;

Berperan dalam lomba/peragaan/festival, pameran dan sejenishya
yang bertema sejarah, sebagai peserta;

Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Leaflet,
Mandiri;

Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Leaflet,
team/kelompok sebagai anggota;

Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Booklet,
team/kelompok sebagai anggota;

Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Buku,
team/kelompok sebagai anggota;

Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Tatap Muka,
sebagai peserta.

. Pamong Budaya Muda:

1.

2.

Menyusun pedoman pembinaan Kesejarahan, Mandiri;

Menyusun pedoman pembinaan Kesejarahan, team/kelompok
sebagai koordinator; :

Melakukan sosialisasi pedoman pembinaan kesejarahan, sebagai
moderator;

Melakukan sosialisasi pedoman pembinaan keséjarahan, sebagai
penyaji;

Memberikan bimbingan dan pelatihan, sebagai moderator;

Memberikan bimbingan dan pelatihan, sebagai penyaiji;
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7. Menulis naskah kesejarahan, Mandiri;

8. Menulis naskah kesejarahan, team/kelompok sebagai
koordinator;

9. Mengumpulkan sumber sejarah tertulis, Mandiri;

10. Mengumpulkan sumber sejarah tertulis, team/kelompok sebagai
koordinator;

11. Mengumpulkan sumber sejarah lisan, Mandiri;

12. Mengumpulkan sumber sejarah lisan, team/kelompok sebagai
koordinator;

13. Mengumpulkan sumber sejarah Audio Visual, Mandiri;

14, Mengumpulkan sumber sejarah Audio Visual, team/kelompok
sebagai koordinator;

15. Transiterasi sumber sejarah Alih Aksara, Mandiri;

16. Transiterasi sumber sejarah Alih Aksara, team/kelompok sebagai
koordinator;

17. Transiterasi sumber sejarah Alih Bahasa, Mandiri;

18. Transiterasi sumber sejarah Alih Bahasa, team/kelompok sebagai
koordinator;

19. Melakukan desiminasi pengetahuan sejarabh melalui Leaflet,
team/kelompok sebagai koordinator;

20. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Booklet,
Mandiri;

21. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Booklet,
team/kelompok sebagai koordinator;

22, Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Buku,
Mandiri;

23. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Buku,
team/kelompok sebagai koordinator;

24. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Tatap Muka,
sebagai moderator;

25. Memantau pelaksanaan kegiatan kesejarahan.
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(6) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Ahli di bidang kesenian sesuai
dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Pamong Budaya Pertama:
1. Menyusun rencana Pelestarian Seni;
2. Berperan serta dalam serasehan penggalian seni sebagai peserta;
3. Melakukan Eksprimentasi Kreatifitas Seni;
4. Menyusun Bahan Informasi Seni;
b. Pamong Budaya Muda:

1. Berperan serta dalam serasehan penggalian seni, sebagai Nara
Sumber;

2. Memberikan penyuluhan tentang pelestarian seni;

3. Berperan aktif dalam pameran dan pergelaran seni, sebagai
penulis;

4. Mengamati temuan kreaktivitas seni baru.
c. Pamong Budaya Madya:

1. Berperan serta dalam serasehan penggalian seni, sebagai
Kurator, Dramatur, Koreografer dan Komposer;

2. Menganalisis jenis-jenis kesenian;

3. Berperan aktif dalam pameran dan pergelaran seni, sebagai Nara
Sumber;

4. Menulis resensi seni/kritik seni di media massa.

(7) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Ahli di bidang permuseuman
sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Pamong Budaya Pertama:

1, Menyusun rencana kegiatan pembinaan Permuseuman (Yang
belum tercantum);

2. Menilai benda calon koleksi;

3. Merestorasi koleksi:

b. Pamong Budaya Muda:

1. Melakukan konservasi koleksi;
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6.

Membuat replika koleksi;
Melakukan penelitian koleksi;
Menyusun materi pameran, materi koleksi;

Membuat naskah film/video/CD ROOM/homepage tentang
museum;

Melakukan penyuluhan tentang Museum.

¢. Pamong Budaya Madya:

1.

2.

3.

4.

5.

Menyusun pedoman perawatan dan pendokumentasian koleksi;
Membuat visual rekaman koleksi;
Menganalisis data koleksi;

Mengevaluasi kegiatan penyelenggaran pameran sebagai
koordinator;

Menyusun naskah informasi dan publikasi museum.

(8) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Ahli di bidang kepurbakalaan
sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Pamong Budaya Pertama:

1.

2.

Menyusun monografi BCB, situs dan kawasan;

Melakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air,
sebagai anggota;

Melakukan pemetaan dari penggambaran BCB situs & Kawasan,
sebagai anggota;

Melakukan ekskavasi penyelamatan BCB, situs dan kawasan
sebagai anggota;

Melakukan survai penyelamatan BCB, situs dan kawasan, sebagai
anggota;

Melakukan studi zonning/pemintakatan, sebagai anggota;

Melakukan studi nominasi warisan budaya dunia, sebagai
anggota;

Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan
terhadap BCB, situs dan kawasan, sebagai anggota;
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L4

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

1.

2.

Melakukan studi rencana induk pelestarian BCB, situs & kawasan,
sebagai anggota;

Melakukan pengangkatan hasil temuan BCB bawah air, sebagai
koordinator;

Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, studi
kelayakan, sebagai anggota;

Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, studi teknis,
sebagai anggota;

Melakukan kegiatan pemugaran BCB, situs dan kawasan, sebagai
anggota;

Melakukan studi teknis perawatan BCB, situs dan kawasan,
sebagai anggota;

Melakukan studi penataan situs, sebagai anggota;
Melakukan penataan situs dan kawasan, sebagai anggota;
Melakukan pembuatan film/video/CD, sebagai koordinator;

Menyusun bahan penyebarluasan informasi BCB dalam bentuk,
Media Cetak;

Menyusun bahan penyebarluasan informasi BCB dalam bentuk,
Media Elektronik.

. Pamong Budaya Muda:

Menyusun rencana kegiatan pembinaan Kepurbakalaan;

Melakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air,
sebagai koordinator;

Melakukan pemetaan dari penggambaran BCB, situs dan
kawasan, sebagai koordinator;

Melakukan ploting situs bawah air (yang belum tercantum);

Menyiapkan bahan penetapan BCB, situs dan kawasan dalam
menyusun konsep penetapan BCB;

Melakukan ekskavasi penyelamatan BCB, situs dan kawasan
sebagai koordinator;

Menganalisis hasil ekskavasi;

Melakukan survai penyelamatan BCB,situs dan kawasan, sebagai
koordinator;

21



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.
20.

21.

23.
24,
25.
26.
27.

28.

29.

Melakukan studi zonning/pemintakatan, sebagai koordinator;

Melakukan studi nominasi warisan budaya dunia, sebagai
koordinator;

Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan
terhadap BCB, situs dan kawasan, sebagai koordinator;

Melakukan studi rencana induk pelestarian BCB, situs & kawasan,
sebagai koordinator;

Menjadi saksi ahli dalam persidangan perkara pelanggaran;

Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi
kelayakan, sebagai koordinator;

Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi teknis,
sebagai koordinator;

Melakukan kegiatan pemugaran BCB, situs dan kawasan, sebagai
koordinator;

Melakukan studi teknis perawatan BCB, situs dan kawasan
sebagai koordinator;

Melakukan analisis matenal BCB;
Melakukan pengujian bahan perawatan;
Melakukan studi penataan situs, sebagai koordinator;

Melakukan penataan situs dan kawasan, sebagai koordinator;

. Melakukan analisis dokumen foto BCB situs dan kawasan;

Melakukan pemuthakiran informasi homepage;

Melakukan sosialisasi BCB, situs dan kawasan;

Melakukan pameran BCB situs dan kawasan, sebagai koordinator;
Melakukan fasilitasi dan advokasi BCB situs dan kawasan;

Melakukan  pemantauan kegiatan pemanfaatan  dan
pengembangan BCB, situs dan kawasan;

Melakukan evaluasi kegiatan pemanfaatan dan pengembangan
BCB, situs dan kawasan; dan

Melakukan evaluasi kegiatan pameran.
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¢. Pamong Budaya Madya:

1.
2.

10.

11.

12.

13.

14,

15.

16.

17.

Menyusun pedoman teknis pembinaan Kepurbakalaan;

Melakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air,
sebagai Nara Sumber;

Melakukan pemetaan dari penggambaran BCB situs & Kawasan,
sebagai Nara Sumber;

Menyiapkan bahan penetapan BCB, situs dan kawasan dalam
penilaian BCB;

Melakukan ekskavasi penyelamatan BCB, situs dan kawasan
sebagai Nara Sumber;

Melakukan survai penyelamatan BCB,situs dan kawasan, sebagai
Nara Sumber;

Melakukan studi zonning/pemintakatan, sebagai Nara Sumber;

Melakukan studi nominasi warisan budaya dunia, sebagai Nara
Sumber;

Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan
terhadap BCB, situs dan kawasan, sebagai Nara Sumber;

Melakukan studi rencna induk pelestarian BCB, situs dan
kawasan, sebagai Nara Sumber;

Berperan sertz  dalem  penyusunan  konsep  peraturan
pemanfaatan BCB;

Melakukan pengangkatan hasil temuan BCB bawah air, sebagai
Nara Sumber;

Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi
kelayakan, sebagai Nara Sumber;

Melakukan studi pemugaran BCB situs dan kawasan, Studi teknis,
sebagai Nara Sumber;

Melakukan kegiatan pemugaran BCB, situs dan kawasan, sebagai
Nara Sumber;

Melakukan studi teknis perawatan BCB, situs dan kawasan,
sebagai Nara Sumber;

Melakukan studi penataan situs, sebagai Nara Sumber;

18.

19.

Melakukan penataan situs dan kawasan, sebagai Nara Sumber;

Menerjemahkan deskripsi foto dari bahasa asing ke bahasa
Indonesia;

23



20. Melakukan pembuatan film/video/CD, sebagai Nara Sumber;

21. Melakukan pameran BCB situs dan kawasan, sebagai Nara
Sumber.

Pamong Budaya Madya:

1. Menyusun pedoman pembinaan Kesejarahan, team/kelompok
sebagai Nara Sumber;

2. Melakukan sosialisasi pedoman pembinaan kesejarahan, sebagai
Nara Sumber;

3. Memberikan bimbingan dan pelatihan, sebagai Nara Sumber;

4. Menulis naskah kesejarahan; team/kelompok sebagzi Nezrg
Sumber;

5. Menilai naskah kesejarahan;

6. Mengumpulkan sumber sejarah tertulis, team/kelompok sebagai
Nara Sumber;

7. Mengumpulkan sumber sejarah lisan, team/kelompok sebagai
Nara Sumber;

8. Mengumpulkan sumber sejarah Audio Visual, team/kelompok
sebagai Nara Sumber;

9. Mengkaji informasi keberadaan sumber sejarah;

10. Transiterasi sumber sejarah Alih Aksara, team/kelompok sebagai
Nara Sumber;

11, Transiterasi sumber sejarah Alih Bahasa, team/kelompok sebagai
Nara Sumber;

12.Berperan dalam lomba/peragaan/festival, pameran dan
sejenisnya yang bertema sejarah, sebagai Nara Sumber;

13. Berperan dalam lomba/peragaan/festival, pameran dan sejenisnya
yang bertema sejarah, sebagai Juri;

14, Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Leaflet,
team/kelompok sebagai Nara Sumber;

15. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Booklet,

team/kelompok sebagai Nara Sumber;

16. Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Buku,
team/kelompok sebagai Nara Sumber;
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17.

18.

19.

Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Buku, sebagai
penyunting;

Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui Tatap Muka,
sebagai Nara Sumber;

Mengevaluasi hasil pembinaan kesejarahan.

(9) Rincian kegiatan Pamong Budaya Tingkat Ahli di bidang Kebahasaan
dan Sastra sesuai dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Pamong Budaya Pertama:

1.

10.

11.

12

Mengumpulkan data melalui studi kepustakaan untuk
penyusunan konsep pedoman pembinaan kebahasaan dan
kesastraan;

Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
tatap muka dengan siswa;

Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
tatap muka dengan masyrakat umum;

Mengumpulkan data evaluasi hasil penyuluhan dengan cara
kuesioner;

Mengumpulkan data dan menilai pemakaian segi kebahasaan dan
kesastraan yang digunakan dalam media televisi/film;

Mengumpulkan data dan menilai pemakaian segi kebahasaan dan
kesastraan yang digunakan dalam media radio;

Mengumpulkan data dan menilai pemakaian segi kebahasaan dan
kesastraan yang digunakan dalam media cetak;

Mengumpulkan data dan menilai pemakaian segi kebahasaan dan
kesastraan yang digunakan dalam media pengajaran/acuan;

Menyusun naskah perbaikan segi kebahasaan dan kesastraan
yang digunakan dalam media televisi;

Menyusun naskah perbaikan segi kebahasaan dan kesastraan
yang digunakan dalam media radio;

Menyusun naskah perbaikan segi kebahasaan dan kesastraan
yang digunakan dalam media cetak;

Menyusun naskah perbaikan segi kebahasaan dan kesastraan

13.

yang digunakan dalam media pengajaran/acuan;

Memperbaiki pemakaian bahasa yang digunakan dalam
rancangan Standar Industri Indonesia (SII);
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22,

Memperbaiki pemakaian bahasa yang digunakan dalam
rancangan juru bahasa lomba artikel;

Menyusun pedoman tes kemampuan bahasa;
Mengumpulkan data evaluasi kemampuan bahasa;

Menyusun perangkat tes kemampuan bahasa bagi lingkungan
siswa;

Menyusun perangkat tes kemampuan bahasa bagi lingkungan
masyarakat umum;

Melakukan tes kemampuan bahasa;
Melaksanakan penumbuhan sikap berbahasa dan daya apresiasi
sastra sebagai juri dalam lomba penulisan esai, cerita pendek,

puisi dan festival kesastraan;

Mengumpulkan data untuk penyusunan kamus, tesaurus dan
ensiklopedi;

Mengumpulkan data bahan evaluasi pembinaan kebahasaan dan
kesastraan.

. Pamong Budaya Muda:

1.

Mengumpulkan data melalui studi lapangan untuk penyusunan
konsep pedoman pembinaan kebahasaan dan kesastraan;

Mengolah data bahan penyusunan konsep pedoman pembinaan
kebahasaan dan kesastraan;

Menyusun materi penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
media televisi;

Menyusun materi penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
media radio;

Menyusun materi penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
media cetak;

Menyusun materi penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
tatap muka;

Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
media radio;

Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
tatap muka dengan mahasiswa;
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9. Mengumpulkan data evaluasi penyuluhan kebahasaan dan
kesastraan dengan cara wawancara;

10. Mengolah data evaluasi hasil penyuluhan kebahasaan dan
kesastraan; :

11. Menyusun intrumen penilaian dan perbaikan pemakaian segi
kebahasaan dan kesastraan;

12, Memperbaiki pemakaian bahasa vyang digunakan dalam
rancangan Keputusan Presiden;

13. Memperbaiki pemakaian bahasa yang digunakan dalam
rancangan Keputusan Menteri/Peraturan Daerah;

14. Menyusun kerangka acuan pelaksanaan tes kemampuan bahasa;
15. Mengolah data bahan evaluasi tes kemampuan bahasa;

16. Menyusun perangkat tes kemampuan bahasa bagi lingkungan
mahasiswa;

17.Menyusun perangkat tes kemampuan bahasa bagi lingkungan
masyarakat khusus;

18. Mengolah data hasil tes kemampuan bahasa;

19.Menyusun iaporan pengetesan kemampuan bahasa pada
lingkungan siswz:

20.Menyusun lporen  pengetesan kemampuan bahasa pada
lingkungan masyarakat umum;

21, Menerjemaahkan karya kebahasaan dan kesastraan dari bahasa
daerah ke bahasa Indonesia;

22. Mengalihaksarakan naskah berhuruf Jawi (Arab Melayu);
23. Menyunting naskah pengayaan bahasa dan sastra;

24, Menerjemahkan karya kebahasaan dan kesastraan dari bahasa
asing ke bahasa Indonesia;

25. Membuat definisi tema dari bahan penyusunan kamus, tesaurus
dan ensiklopedi;

26. Menerjemahkan karya kebahasaan dan kesastraan dari bahasa’
Indonesia ke bahasa asing;

27.Menyusun instrumen evaluasi pembinaan kebahasaan dan
kesastraan;
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28.Mengolah data untuk evaluasi pembinaan kebahasaan dan
kesastraan;

29. Menganalisis dan menyusun laporan haS|I evaluasi pembinaan
kebahasaan dan kesastraan.

Pamong Budaya Madya:

1. Merumuskan konsep pedoman pembinaan kebahasaan dan
kesastraan;

2. Memaparkan dan menyempurnakan konsep pedoman pembinaan
kebahasaan dan kesastraan;

3. Menyusun kerangka acuan penyuluhan kebahasaan dan
kesastraan;

4. Menyusun pedoman materi penyuluhan kebahasaan dan
kesastraan;

5. Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melaiui
media televisi/film;

6. Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalui
tatap muka dengan masyarakat organisasi profesi;

7. Melaksanakan penyuluhan kebahasaan dan kesastraan melalu
“ tatap muka dengan masyarakat cendekiawan,;

8. Menyusun instrumen evaluasi hasil penyuluhan kebahasaan dan
kesastraan;

9. Menyusun laporan evaluasi hasil penyuluhan kebahasaan dan
kesastraan;

10. Menyusun kerangka acuan penilaian dan perbaikan pemakaian
segi kebahasaan dan kesastraan;

11.Memperbaiki pemakaian bahasa yang digunakan dalam
rancangan Undang-Undang;

12. Memperbaiki pemakaian bahasa yang digunakan dalam
Rancangan Peraturan Pemerintah;

13.Menyusun laporan pengetesan kemampuan bahasa pada
lingkungan mahasiswa;

14.Menyusun laporan pengetesan kemampuan bahasa pada

lingkungan masyarakat khusus;

15. Menyusun kerangka acuan menumbuhkan sikap berbahasa dan
daya apresiasi sastra;
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16. Menyusun kerangka acuan penerjemahan karya kebahasaan dan
kesastraan dari bahasa daerah ke bahasa Indonesia;

17. Menyusun kerangka acuan mengalihaksarakan karya kebahasaan
dan kesastraan naskah Melayu;

18. Menyusun kerangka acuan penyunting naskah pengayaan bahasa
dan sastra;
/
19. Menyusun kerangka acuan penerjemahan karya kebahasaan dan
kesastraan dari bahasa asing ke bahasan Inonesia;

20. Menyusun kerangka acuan penyusunan kamus, tesaurus dan
ensiklopedi;

21. Menyusun konsep kamus, tesaurus dan ensiklopedi;

22. Menyempurnakan konsep naskah kamus tesaurus dan
ensiklopedi;

23. Menyusun kerangka acuan penerjemahan karya kebahasaan dan
kesastraan dari bahasa Indonesia ke bahasa asing;

24. Menyusun kerangka acuan evaluasi pembinaan kebahasaan dan
kesastraan;

(10) Pamong Budaya Pelaksana sampai dengan Pamong Budaya Penyelia
yang melaksanakan kegiatan pengembangan profesi dan penunjang
diberikan nilai.angka kredit sebagaimana tersebut dalam Lampiran L.

(11) Pamong Budaya Pertama sampai dengan Pamong Budaya Madya yang
melaksanakan kegiatan pengembangan profesi dan penunjang
diberikan nilai angka kredit sebagaimana tersebut dalam Lampiran II.

Pasal 10

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat jenjang jabatan Pamong
Budaya yang melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9
ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (5), ayat (6), ayat (7), ayat (8)
dan ayat (9) maka Pamong Budaya yang satu tingkat di atas atau satu
tingkat di bawah jenjang jabatan dapat melakukan kegiatan tersebut
berdasarkan penugasan secara tertulis dari pimpinan unit kerja yang
bersangkutan.

Pasal 11

Penilaian angka kredit Pamong Budaya yang melaksanakan tugas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10, ditetapkan sebagai berikut:
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a. Pamong Budaya yang melaksanakan tugas satu tingkat di atas jenjang
jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar 80 %
(delapan puluh persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I dan II;

b. Pamong Budaya yang melaksanakan tugas satu tingkat di bawah
jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sama
dengan angka kredit dari setiap butir kegiatan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I dan I

Pasal 12

(1) Unsur kegiatan yang dinilai dalam memberikan angka kredit, terdiri atas:
a. Unsur utama; dan
b. Unsur penunjang.

(2) Unsur utama terdiri atas:

a. Pendidikan;

b. Pembinaan nilai budaya;
c. Pembinaan kesejarahan;
d. Pembinaan kesenian;

e. Pembinaan kepurbakalaan;
f. Pembinaan permuseuman;
g. Pembinaan kebahasaan;
h. 'Pengembangan profesi.

(3) Unsur penunjang adalah kegiatan yang mendukung pelaksanaan tugas
Pamong Budaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 angka 9.

(4) Rincian kegiatan Pamong Budaya dan angka kredit dari masing-masing
unsur sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah sebagai berikut:

a. Lampiran I bagi Pamong Budaya Tingkat Terampil;
b. Lampiran II bagi Pamong Budaya Tingkat Ahli.

Pasal 13

(1) Jumlah angka kredit kumulatif minimal yang harus dipenuhi oleh setiap
Pegawai Negeri Sipil untuk dapat diangkat dalam jabatan dan kenaikan
jabatan/pangkat Pamong Budaya, untuk:
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a. Pamong Budaya Terampil adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran III;

b. Pamong Budaya Ahli adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran IV.

(2) Jumlah Angka Kredit Kumulatif ‘-minimal sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah:

a. Paling kurang 80% (delapan puluh persen) angka kredit berasal dari
unsur utama;

b. Paling banyak 20% (dua puluh persen) angka kredit berasal dari
unsur penunjang.

Pasal 14

(1) Pamong Budaya yang telah memiliki angka kredit melebihi angka kredit
yang telah ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat diperhitungkan untuk
kenaikan jabatan/pangkat berikutnya.

(2) Pamong Budaya yang telah mencapai angka kredit untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi pada tahun pertama dalam masa
jabatan/pangkat yang didudukinya, pada tahun berikutnya diwajibkan
mengumpulkan angka kredit paling kurang 20 % (dua puluh persen) dari
jumlah angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan/
pangkat setingkat lebih tinggi berasal dari kegiatan tugas pokok.

Pasal 15

Pamong Budaya Madya pangkat Pembina golongan ruang IV/a yang
akan naik pangkat menjadi Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b dan
Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b yang akan naik pangkat
menjadi Pembina Utama Muda, Golongan ruang IV/c, angka kredit
kumulatif yang disyaratkan untuk kenaikan pangkat, paling kurang 12
(dua belas) angka kredit harus berasal dari unsur pengembangan
profesi.

Pasal 16

(1) Pamong Budaya Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
I1I/d, setiap tahun sejak menduduki jabatan/pangkatnya diwajibkan
mengumpulkan angka kredit dari kegiatan pembinaan kebudayaan
paling kurang 10 (sepuluh) angka kredit dari kegiatan tugas pokok.

(2) Pamong Budaya Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan
ruang IV/c, setiap tahun sejak menduduki jabatan/pangkatnya

diwajibkan mengumpulkan angka kredit dari kegiatan pembinaan

kebudayaan paling kurang 20 (dua puluh) angka kredit dari kegiatan
tugas pokok.
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Pasal 17

(1) Pamong Budaya yang secara bersama-sama membuat karya tulis/karya
iimiah di bidang pembinaan kebudayaan, pembagian angka kreditnya
dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Apabila terdiri dari 2 (dua) orang penulis maka pembagian angka
kreditnya adalah 60% (enam puluh persen) bagi penulis utama dan
40 % (empat puluh persen) untuk penulis pembantu;

b. Apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka pembagian angka
kreditnya adalah 50% (lima puluh persen) bagi penulis utama dan
masing-masing 25% (dua puluh lima persen) untuk penulis
pembantu; dan

c. Apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka pembagian angka
kreditnya adalah 40 % (empat puluh persen) bagi penulis utama dan
masing-masing 20 % (dua puluh persen) untuk penulis pembantu.

(2) Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf b
paling banyak 3 (tiga) orang.

BAB VI
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT
Pasal 18

(1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka kredit, setiap Pamong
Budaya diwajibkan mencatat atau menginventarisir seluruh kegiatan
yang dilakukan.

(2) Penilaian dan penetapan angka kredit Pamong Budaya diakukan paling
kurang 1 (satu) kali setiap tahun;

(3) Penilaian dan penetapan angka kredit Pamong Budaya yang akan naik
pangkat dilakukan paling kurang 2 (dua) kali dalam 1 (satu) tahun, yaitu
3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil.

Pasal 19

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit Pamong Budaya,
adalah sebagai berikut:

a. Pimpinan Instansi yang bertanggung jawab di bidang kebudayaan
atau pejabat eselon I yang ditunjuk, bagi Pamong Budaya Madya di
lingkungan Intansi Pembina dan Intansi Pengguna;

b. Pejabat eselon II yang membidangi pembinaan kebudayaan yang
ditunjuk pada instansi pembina, bagi Pamong Budaya Pelaksana
sampai dengan Pamong Budaya Penyelia, dan Pamong Budaya
Pertama sampai dengan Pamong Budaya Muda di lingkungan Intansi
Pembina;
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Pimpinan Instansi fain atau pejabat lain yang ditunjuk (paling rendah
eselon II) yang bertanggung jawab di bidang kebudayaan bagi
Pamong Budaya Pelaksana sampai dengan Pamong Budaya Penyelia,
dan Pamong Budaya Pertama sampai dengan Pamong Budaya Muda
di lingkungan masing-masing;

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Provinsi atau pejabat lain
yang ditunjuk (paling rendah eselon II) yang bertanggung jawab di
bidang kebudayaan bagi Pamong Budaya Pelaksana sampai dengan
Pamong Budaya Penyelia, dan Pamong Budaya Pertama sampai
dengan Pamong Budaya Muda di lingkungan masing-masing;

Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota atau pejabat
lain yang ditunjuk (paling rendah eselon II) yang bertanggung jawab
di bidang kebudayaan bagi Pamong Budaya Pelaksana sampai
dengan Pamong Budaya Penyelia, Pamong Budaya Pertama sampai
dengan Pamong Budaya Muda di lingkungan masing-masing.

(2) Dalam menjalankan tugas, pejabat sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), dibantu oleh:

a.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya Pusat bagi Pimpinan
Instansi Pembina atau pejabat eselon I yang ditunjuk, yang
selanjutnya disebut Tim Penilai Pusat.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya Unit Kerja bagi
pejabat eselon II yang membidangi pembinaan kebudayaan pada

- Instansi pembina, yang selanjutnya disebut Tim Penilai Unit Kerja.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya Instansi lain bagi
Pimpinan Instansi lain atau pejabat lain yang ditunjuk (paling rendah
eselon II) yang membidangi pembinaan kebudayaan, yang
selanjutnya disebut Tim Penilai Instansi.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya Daerah Propinsi bagi
Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi atau pejabat lain
yang ditunjuk (paling rendah eselon II) yang membidangi pembinaan
kebudayaan, yang selanjutnya disebut Tim Penilai Propinsi.

Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya Daerah
Kabupaten/Kota bagi Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah
Kabupaten/Kota atau pejabat lain yang ditunjuk (paling rendah
eselon II) yang membidangi pembinaan kebudayaan, yang
selanjutnya disebut Tim Penilai Kabupaten/Kota.

(3) Apabila di lingkungan Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota belum dapat
dibentuk Tim Penilai karena belum atau tidak ada anggota yang
_memenuhi_syarat menjadi anggota Tim Penilai, maka penilaian dan

penetapan angka kredit Pamong Budaya dapat dimintakan kepada Tim
Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya di lingkungan Departemen
Kebudayaan dan Pariwisata.
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Pasal 20
(1) Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong Budaya terdiri dari unsur teknis
yang membidangi kebudayaan, unsur kepegawaian, dan unsur pejabat
fungsional.

(2) Susunan Tim Penilai adalah sebagai berikut:

o

Seorang Ketua merangkap anggota dari unit teknis;

b. Seorang Wakil Ketua merangkap anggota dari unit kepegawaian;
c. Seorang Sekretaris merangkap anggota;

d. Paling kurang 4 (empat) orang anggota.

(3) Syarat untuk menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Pamong
Budaya, adalah: :

a. Jenjang/pangkat paling rendah sama dengan jenjang/pangkat
Pamong Budaya yang dinilai;

b. Memiliki keahlian serta kemampuan untuk menilai prestasi kerja
Pamong Budaya; dan

c. Dapat aktif melakukan penilaian.
(4) Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai ditetapkan oleh:

a. Pimpinan Instansi Pembina untuk Tim Penilai Pusat dan Tim Penilai
Unit Kerja;

b. Pimpinan Instansi lain untuk Tim Penilai Instansi;

c. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi untuk Tim Penilai
Propinsi;

d. Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Kabupaten/Kota untuk Tim
Penilai Kabupaten/Kota.

(5) Masa jabatan Tim Penilai adalah 3 (tiga) tahun.
Pasal 21
(1) Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota Tim Penilai dalam 2

(dua) masa jabatan berturut-turut, dapat diangkat kembali setelah
melampaui masa tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan.

(2) Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut dinilai, maka Ketua
Tim Penilai dapat mengangkat Anggota Tim Penilai Pengganti.
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Pasal 22

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai Pamong Budaya ditetapkan
oleh Pimpinan Instansi yang bertanggung jawab di bidang pembinaan
kebudayaan selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Pamong Budaya.

Pasal 23

Usul penetapan angka kredit Pamong Budaya diajukan oleh:

a.

Pejabat eselon II pada Instansi Pembina yang membidangi kegiatan
pembinaan kebudayaan kepada Pimpinan Instansi yang bertanggung
jawab di bidang pembinaan kebudayaan atau Pejabat eselon I yang di
tunjuk untuk angka kredit Pamong Budaya Madya di lingkungan Instansi
pembina serta Instansi lainnya;

Pejabat yang membidangi kepegawaian (eselon III) pada unit kerja
kebudayaan pada Instansi yang bertanggung jawab di bidang
pembinaan kebudayaan kepada pejabat eselon II yang membidangi
pembinaan kebudayaan pada Instansi yang bertanggung jawab di
bidang pembinaan kebudayaan untuk angka kredit Pamong Budaya
Pelaksana sampai dengan Pamong Budaya Penyelia, dan Pamong
Budaya Pertama sampai dengan Pamong Budaya Muda di lingkungan
Instansi Pembina serta Instansi lainnya;

Pejabat yang membidangi kepegawaian (eselon III) pada unit kerja
kebudayaan Instans: iein kepada Pimpinan Instansi atau Pejabat eselon
II yang ditunjuk olehnya untuk angka kredit Pamong Budaya Pelaksana
sampai dengan Pamonc Budava Penyelia dan Pamong Budaya Pertama
sampai dengan Pamong Budaya Muda di lingkungan masing-masing;

. Pejabat yang membidangi kebudayaan (eselon III) pada unit kerja

kebudayaan kepada Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah Propinsi atau
Pejabat eselon II yang ditunjuk olehnya untuk angka kredit Pamong
Budaya Pelaksana sampai dengan Pamong Budaya Penyelia, dan
Pamong Budaya Pertama sampai dengan Pamong Budaya Muda di
lingkungan masing-masing;

Pejabat yang membidangi kebudayaan (eselon III) pada Unit Kerja
pamong budaya kepada Pejabat Pembina Kepegawaian Daerah
Kabupaten/Kota atau Pejabat eselon II yang ditunjuk olehnya untuk
angka kredit Pamong Budaya Pelaksana sampai dengan Pamong Budaya
Penyelia, dan Pamong Budaya Pertama sampai dengan Pamong Budaya
Muda di lingkungan masing-masing.

Pasal 24

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan

angka kredit, digunakan untuk mempertimbangkan kenaikan

jenjang/pangkat Pamong Budaya sesuai dengan peraturan perundang-

undangan;
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(2) Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, tidak
dapat diajukan keberatan oleh Pamong Budzva yang bersangkutan.

BAB VII
PENGANGKATAN DALAM JABATAN PAMONG BUDAYA
Pasal 25

Pejabat yang berwenang mengangkat dalam jabatan Pamong Budaya adalah
pejabat yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 26

(1) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk pertama kali dalam jabatan
Pamong Budaya Tingkat Terampil harus meranuhi semua syarat:

a. Berijazah paling rendah Diploma II sesuai dengan kualifikasi yang
ditentukan;

b. Paling rendah menduduki pangkat Pengatur Muda, golongan ruang
I1/b; dan _

C. Setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Peksrjzan (DP3) paling kurang
bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terak:.-.

(2) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat untuk c=rfama kali dalam jabatan
Pamong Budaya Tingkat Ahli harus memenul- semua syarat:

a. Berijazah paling rendah Sarjana (S1)/C'oloma IV sesuai dengan
kualifikasi yang ditentukan;

b. Pangkat paling rendah menduduki pang:.at Penata Muda, golongan
ruang I1l/a; dan

c. Setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pek~rjaan (DP3) paling kurang
bernilai baik dalam 1 (satu) tahun terakhir.

(3) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2), paling lama 2 (dua) tahun setelah diangkat harus
mengikuti dan lulus diklat fungsional di iidang kebudayaan sesuai
dengan kualifikasi yang ditentukan oleh Instansi Pembina Jabatan
Fungsional Pamong Budaya (kecuali yang b.rlatar belakang pendidikan
kebudayaan).

(3) Pegawai Negeri Sipil yang diangkat sebage™ana dimaksud pada ayat
(3), yang tidak lulus diklat fungsional di bidang pembinaan kebudayaan,
dibethentikan dari jabatan Pamong Budaya.
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(5) Penetapan jenjang jabatan Pamong Budaya sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1) dan ayat (2), ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit
yang diperoleh dari unsur utama dan unsur penunjang setelah
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit
sebagaimana dimaksud Pasal 19 ayat (1).

(6) Pengangkatan pertama sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat
(2) adalah pengangkatan yang dilakukan melalui proses pengangkatan
Calon Pegawai Negeri Sipil untuk mengisi lowongan formasi jabatan
Pamong Budaya.

(7) Kualifikasi pendidikan, kurikulum diklat fungsional Pamong Budaya, dan
tata cara pelaksanaan diklat fungsional sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1) huruf a, dan ayat (2) huruf a, ayat 3 dan ayat 4, ditetapkan
lebih lanjut oleh Instansi yang bertanggung jawab di bidang pembinaan
kebudayaan selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Pamong Budaya.

Pasal 27

Di samping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26,
pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam jabatan Pamong Budaya
dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Pamong Budaya, sebagai
berikut:

a. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Pusat dalam jabatan Pamong
Budaya dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Pamong Budaya
yang ditetapkan oleh Menteri yang bertanggung jawab di bidang
Pendayagunaan Aparatur Negara berdasarkan usulan pejabat Pembina
Kepegawaian Pusat masing-masing setelah mendapat pertimbangan
Kepala Badan Kepegawaian Negara dan memenuhi jumiah angka kredit
minimal yang ditetapkan untuk jenjang jabatan/pangkatnya;

b. Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil Daerah dalam jabatan Pamong
Budaya dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Pamong Budaya
yang ditetapkan oleh Kepala Daerah masing-masing setelah mendapat
persetuyjuan tertulis dari Menteri yang bertanggung jawab di bidang
Pendayagunaan Aparatur Negara setelah mendapat pertimbangan
Kepala Badan Kepegawaian Negara dan memenuhi jumlah angka kredit
minimal yang ditetapkan untuk jenjang jabatan/pangkatnya.

Pasal 28

(1) Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke dalam jabatan
Pamong Budaya dapat dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. Memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal' 26 ayat (1),
ayat (2), dan ayat (3), dan Pasal 27;

b. Memiliki pengalaman dalam kegiatan pembinaan kebudayaan paling
kurang 2 (dua) tahun;
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¢. Usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun; dan

d. Setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan pekerjaan
dalam Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3) paling kurang
bernilai baik dalam 1(satu) tahun terakhir.

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) adalah sama dengan pangkat yang dimiliki,
sedangkan jenjang jabatan Pamong Budaya ditetapkan sesuai angka
kredit yang diperoleh berdasarkan jenjang pendidikan formal yang
ditamatkan dan angka kredit lain yang diperoleh setelah melalui
penilaian dan penetapan angka kredit dari pejabat yang berwenang yang
berasal dari unsur utama lainnya dan unsur penunjang.

Pasal 29

(1) Pamong Budaya Tingkat Terampil yang memperoleh ijazah Sarjana (S1)/
Diploma IV dapat diangkat dalam jabatan Pamong Budaya Tingkat Ahli,
apabila memenuhi persyaratan sebagai berikut:

a. Ijazah yang dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan untuk
jabatan Pamong Budaya Tingkat Ahli;

b. Lulus pendidikan dan pelatihan fungsional yang ditentukan untuk
Pamong Budaya Tingkat Ahli; dan

¢. Memenuhi jumlah angka kredit kumulatif yang ditentukan.
d. Tersedia formasi untuk jabatan Pamong Budaya Tingkat Ahli.

(2) Jabatan Fungsional Pamong Budaya terampil yang akan beralih menjadi
Jabatan Fungsional Pamong Budaya ahli diberikan angka kredit 65%
(Enam puluh lima persen) dari angka kredit kumulatif Diklat, Tugas
pokok dan Pengembangan Profesi ditambah angka kredit Sarjana
(S1)/Diploma IV yang sesuai dengan kompetensi, angka kredit kumulatif
dari unsur penunjang tidak diperhitungkan.

BAB VIII
PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI DAN

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN
Pasal 30

Pejabat yang berwenang dalam pembebasan sementara, pengangkatan
kembali dan pemberhentian dari jabatan Pamong Budaya adalah pejabat
yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 31

(1) Pamong Budaya Pelaksana, pangkat Pengatur Muda Tingkat I, golongan
ruang II/b sampai dengan Pamong Budaya Penyelia pangkat Penata,
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golongan ruang Ill/c, dan Pamong Budaya Pertama, pangkat Penata
Muda, golongan ruang IlIfa sampai dengan Pamong Budaya Madya,
pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b, dibebaskan sementara
dari jabatannya apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak
menduduki pangkat dan atau jabatan terakhir tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi.

(2) Pamong Budaya Penyelia pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang
I11/d, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap tahun sejak
menduduki pangkat/jenjang terakhir tidak dapat mengumpulkan angka
kredit sekurang-kurangnya 10 (sepuluh) dari kegiatan tugas pokok.

(3) Pamong Budaya Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan ruang
1V/c, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila setiap tahun sejak
menduduki pangkat/jenjang terakhir tidak dapat mengumpulkan angka
kredit sekurang-kurangnya 20 (cua puluh) dari kegiatan tugas pokok.

(4) Di samping pembebasan semertara sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), ayat (2) dan ayat (3), Pamong Budaya dibebaskan sementara dari
jabatannya, apabila:

a. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat sedang atau tingkat berat berupa
penurunan pangkat;

b. Diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri Sipil;
c. Ditugaskan secara penuh di luar jabatan Pamong Budaya;
d. Menjalani cuti di luar tangoungan negara; atau
e. Menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.
Pasal 32

(1) Pamong Budaya yang telah selesai menjalani pembebasan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31 ayat (1), ayat (2), ayat (3) dan
ayat (4) huruf a, d dan huruf e, dapat diangkat kemball dalam jabatan
Pamong Budaya.

(2) Pamong Budaya yang dibebaskan sementara sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 31 ayat (4) huruf b, dapat diangkat kembali dalam jabatan
fungsional Pamong Budaya apabila berdasarkan hasil pemeriksaan pihak
yang berwajib, Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan dinyatakan tidak
bersalah.

(3) Pamong Budaya yang dlbebaskan sementara sebagimana dimaksud

dalam Pasal 31 ayat (4) huruf c, dapat diangkat kembali dalam jabatan

Pamong Budaya apab|la berusia paling tinggi 2 (dua) tahun sebelum
mencapai usia pensiun Pegawai Negeri Sipil.
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(4) Pengangkatan kembali dalam jabatan fungsional Pamong Budaya
sebagaimana dimaksud ayat (1), (2) dan ayat (3) dapat menggunakan
angka kredit terakhir yang dimilikinya dan dari prestasi di bidang
pembinaan kebudayaan yang diperoleh selama tidak menduduki Jabatan
Fungsional Pamong Budaya.

Pasal 33
Parhong Budaya diberhentikan dari jabatannya, apabila:

a. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana di maksud dalam Pasal 31 ayat (1) tidak dapat
mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan pangkat
setingkat lebih tinggi; atau

b. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara dari
jabatannya sebagaimana di maksud dalam Pasal 31 ayat (2) dan ayat
(3), tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan; atau

¢. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat dan telah mempunyai kekuatan
hukum tetap, kecuali hukuman disiplin berat berupa penurunan pangkat.

Pasal 34

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan pemberhentian dari
Jabatan Pamong Budaya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 31, Pasal 32,
dan Pasal 33 ditetapkan oleh pejabat yang berwenang sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

BAB IX

KETENTUAN PERALIHAN
Pasal 35

Keputusan pejabat yang berwenang tentang pengangkatan, kenaikan
jenjang/pangkat, pembebasan sementara dan pemberhentian dalam dan
dari jabatan Pamong Budaya yang ditetapkan sebelum Peraturan ini,
dinyatakan tetap berlaku. '

Pasal 36

Prestasi kerja Pamong Budaya yang telah dilakukan oleh Pamong Budaya
sampai dengan ditetapkannya peraturan ini, masih dinilai berdasarkan
Keputusan Menteri Negara Koordinator Pembangunan dan Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor 62/KEP/MK.WASPAN/9/1999,
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BAB X
KETENTUAN LAIN-LAIN
Pasal 37

Untuk kepentingan dinas dan/atau dalam rangka menambah pengetahuan,
pengalaman, dan pengembangan Karier, Pamong Budaya dapat dipindahkan
ke jabatan struktural atau jabatan fungsional lain, sepanjang memenuhi
persyaratan jabatan yang ditentukan.

BAB X
" PENUTUP
Pasal 38

Petunjuk pelaksanaan Peraturan ini diatur lebih lanjut oleh Instansi yang
bertanggung jawab di bidang pembinaan kebudayaan dan Kepala Badan

Kepegawaian Negara.
Pasal 39

Apabila ada perubahan mendasar, sehingga ketentuan dalam peraturan ini
dianggap tidak sesuai lagi, maka peraturan ini dapat ditinjau kembali.

Pasal 40

Dengan berizkunya peraturan ini, Keputusan Menteri Negara Koordinator
Pembangunan dan Pendayagunsan  Aparatur Negara  Nomor
62/KEP/MKWASPAN/9/1999 tentang Jabatan Fungsional Pamong Budaya
dan Angka Kreditnya, dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 41

Peraturan ini mulal berfaku pada tanggal ditetapkan.

- : Ditetapkan di . : Jakarta
pada tanggal : 13 Mei 2008

TAUFIQ EFFENDI
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LAMPIRAN I :

RINCIAN KEGIATAN JABATAN FUNGSIONAL PAMONG BUDAYA TINGKAT TERAMPIL

PERATURAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,
NOMOR: PER/09/M.PAN/5/2008
TANGGAL: 13 Mei 2008

DAN ANGKA KREDITNYA
No. Unsur Sub-unsur Butir Kegiatan Satuan hasil | Angka kredit PELAKSANA
1 2 3 4 ¢ 5 6 7
I. |PENDIDIKAN Pendidikan sgkolah dan 1. Sarjana (5.1)/Diploma 1V lijazah 100 Semua jenjan
memperoleh ijazah/gelar Diploma it (D3) llazah 60 Semua jenjang
2. |Diploma It (D2) liazah 40 Semua jenjang
—|Pendidikan dan pelatihan 1, {Lamanya lebih dan 060 jam Sertifikat 15 Semua jenjang
fungsional di bidang 2. {Lamanya antara 641-960 jam Sertifikat 9 Semua jenjang
'::;z:z;: Z?,r::t tanda 3. |Lamanya 481-640 jam Sertifikat 6 Semua jenjang
tamat pendidikan dan 4. [Lamanya 161-480 jam Sertifikat 3 Semua jenjang
pelatihan (STTPP) atau 5. [Lamanya 81-160 jam Sertifikat 2 Semua jenjang
sertifikat 6. |Lamanya 30-80 jam , "~ Sertifikat 1 Semua jenjang
Pendidikan dan pelatihan Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat If Sertifikat 15 .
Prajabatan
li. |PEMBINAAN Pembinaan kesenian ]
KEBUDAYAAN 1 Pelestarian Seni
a Berperan serta dalam serasehan penggalian Seni, Sebagai Peserta Laporan 0.05 Pelaksana
Laporan 0.13 Pelaksana Lanjutan
Laporan 0.26 Penyelia
b Melakukan revitalisasi & rekonstruksi seni dalam penggalian seni Koleksi 0.46 Pelaksana Lanjutan
¢ Pendokumentasian seni
1) Menginventarisasi dokumen dan karya seni Konsep 0.36 Pelaksana Lanjutan
2) Mengkiarifikasi dokumen dan karya seni Koleksi 0.88 Penyelia
3) Perekam karya seni Koleksi 0.31 Pelaksana
d  Melakukan pefawatan karya/benda seni dan peralatan penunjang Koleksi 0.10 Pelaksana
pagelaran seni
2 |Pengembangan Seni
a__Menyusun rencana peningkatan apresiasi dan_kreativitas seni Laporan 0.14 Penyelia
b  Berperan aktif dalam pameran dan pergelaran seni:
1) Pelaku Laporan 0.74 Penyelia
2) Pemandu Setiap Kali 0.03 Pelaksana
¢ Melakukan penataan rekam atau perwajahan pada produk cetak paket .
apresiasi sen} Laporan _ 0.99 Pelaksana Lanjutan
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No. sur Sub-unsur Butir Kegiatan Satuan hasil | Angka kredit PELAKSANA
1 R 3 4 5 6 7
Pembinaan Permuseuman |1 |pangelolaan koleksi
a8 _Maeregisirasi koleksi Laporan 0.13 Pelaksana -
b__Mengiventarisasi koleksi Koleksi 0.12 Pelaksana Lanjutan
¢ Melakukan Survel koleksi Laporan 0.41 Pelaksana Lanjutan
2 [Pelestarian Koleksi
Melakukan pengamatan kelembaban udara ruang koleksi Koleksi 0.20 Penyelia
3 |ldentifikasi Koleksi i
Mengumpulkan data penelitian, per: \ ji likasi
kolei?ll uz:’uk snmberpdala an, perawatan, penyajian dan publikasi Laporan 0.17 Pelaksana
4 |Penyajian Koleks:
8  Menyusun Dasain pameran Desain 0.51 Pelaksana Lanjutan
b Melakukan penalaan saruna dan prasarana pameran
1) Koonlinator Setiap Kali 1.12 Penyelia
2) Anggota Setiap Kali 0.22 Pelaksana
Setiap Kali 0.56 Pelaksana Lanjutan
i Setiap Kali 1.12 Penyelia
¢ Mengavaluasi kagiatan panyelonggaraan pameran, Anggota Laporan 0.09 Pelaksana
Laporan 0.22 Pelaksana Lanjutan
. ) _ Laporan 0.44 Penyelia
d Bimbingan | dukasi Kultual
1) Pemanduan Setiap Kali 0.06 Pelaksana
2) Mambuat paket kegiatan
&)  timbingan Museam Paket 0.10 Peyelia
b) Demortiasl perngaan lomba dan sejenisnya Paket 0.05 Pelaksana Lanjutan
§ |Penyebariuasan Informasi Parmuseuman
Menyusun naskah informasi dan publikast museum Naskah 0,05 Pelaksana Lanjutan
Pembinaan Kepurbakalaan |y = |geqisirasifinventarsasi BCB, Situs dan Kawasan
8  Melakukan Inventarisasi
1) BCB, Situs, dan Kawasan Laporan 0.09 Pelaksana
2) BCB bawah Air Laporan 0.23 Pelaksana Lanjutan
3) Grafis persebaran BCB.situs dan kawasan Laporan 0.46 Penyelia
b Menganalisis data
1) Hasil registrasi BCB situs dan Kawasan Laporan 0.14 Pelaksana Lanjutan
2) Hasil pangangkatan BCB bawah air Laporan 0.14 Pelaksana Lanjutan
G Memasukkan data dalam Sistem Informasi Geografis {SIG) Data Peta 0.040 Pelaksana
d Mengumpulkan data perscbaran situs dan BCB bawah air dari laporan Data 0.040 Pelaksana
® Melakukan pemetaan dan penggambaran situs bawah air, Anggota Setiap Kali 0.13 Pelaksana
Setiap Kali 0.32 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.64 Penyelia
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Unsur

No. Sub-unsur Butir Kegiatan Satuan hasil Angka kredit PELAKSANA
1 2 3 4 5 6 7
f Melakukan pemetaan dan penggambaran BC8 situs & Kawasan, Setiap Kali 0.06 Pelaksana
Anggota Setiap Kali 0.14 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.28 Penyelia
Pertindungan BCB, Situs dan Kawasan
a Memilih wilayah sasaran penetapan BCB situs dan kawasan Laporan . 0.18 Penyelia
b Melakukan ekskavasi penyelamatan BCB, situs dan kawasan, Anggota Setiap Kali 0.13 " Pelaksana
0.32 Pelaksana Lanjutan
0.64 Penyelia
¢ Melakukan survai penyelamatan BCB,situs dan kawasan, Anggota Setiap Kali 0.06 Pelaksana
Setiap Kali 0.14 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.28 Penyelia
d Melakukan studi zonning/pemintakatan, Anggota Setiap Kali 0.09 Pelaksana
Setiap Kali 0.23 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.46 Penyelia
e Melaksanakan studi nominasi warisan budaya dunia, Anggota Setiap Kali 0.25 Pelaksana
Setiap Kali 0.63 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 1.26 Penyelia
f Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan terhadap :
BCB, situs dan kawasan .
_1.) Koordinator Setiap Kali 0.13 Pelaksana
2.) Anggota Setiap Kali 0.32 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.64 Penyelia
¢ Melakukan studi rencana induk pelestarian BCB, situs & Kawasan, Setiap Kali 0.11 Pelaksana
Anogota Setiap Kali 0.28 Pelaksana Lanjutan
. Setiap Kali 0.56 Penyelia
h  Melakukan pangangkatan hasil temuan BCB bawah air, Anggota Setiap Kali 0.12 Pelaksana
Setiap Kali 0.30 Pelaksana Lanjutan
R Setiap Kali 0.60 Penyelia
i__Barpatan serta dln kegintan pengamanan BCB Setiap Kali 0.50 Penyelia
Pemeliharaan BCI Situs dan Kawasan
8 Melakukan studi pemugian BCH situs dan kawasan
1) Stk kalayaknn, Anggota Setiap Kali 0.09 Pelaksana
Setiap Kali 0.23 Pelaksana Lanjutan
. Setiap Kali 0.46 Penyelia
2) Studi teknin, Anggota Setiap Kali 0.10 Pelaksana
Setiap Kali 0.25 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.50 Penyelia
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No. Unsgur Sub-unsur Butir Kegiatan Satuan hasil | Angka kredit PELAKSANA
1 2 3 4 5 6 7
p Melakukan kegiatan pemugaran BCB,situs dan kawasan, Anggota Setiap Kali 0.07 Pelaksana
Setiap Kali 0.18 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.36 Penyelia
¢ Melakukan atudi teknis porawatan BCB, situs dan kawasan, Anggota Setiap Kali 0.09 Pelaksana
Setiap Kali 0.23 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.46 Penyelia
d Melakukan perawatan BCH
1) BCB Bargarak Unit 0.15 Pelaksana Lanjutan
2) BCB tidak bergerak Unit 0.06 Pelaksana
e Membuat Replika
1) BCB Bergerak Unit 0.46 Penyelia
2) BCB tidak bergerak Unit 0.26 Pelaksana Lanjutan
f  Melakukan studi penataan situs, Anggota Setiap Kali 0.07 Pelaksana
Setiap Kali 0.18 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.36 Penyelia
g Melakukan penataan situs dan kawasan, Anggota Setiap Kali 0.10 Pelaksana
Setiap Kali 0.24 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.48 Penyelia
Pendokumentasian BCB, Situs Dan Kawasan
a Melakukan pemotretan BCB situs dan kawasan Laporan/Obyek 0.04 Pelaksana
b Melakukan pengelolaan data foto BCB situs dan kawasan Obyek 0.09 Pelaksana Lanjutan
¢ Melakukan pembuatan film/video/CD, Anggota Setiap Kali 0.07 Pelaksana
Setiap Kali 0.18 Pelaksana lanjutan
Setiap Kali 0.36 Penyelia
Penyebariuasan Informasi BCB Situs dan Kawasan
Melakukan pameran BCB situs dan kawasan, Anggota Setiap Kali 0.08 Pelaksana
Setiap Kali 0.21 Pelaksana Lanjutan
Setiap Kali 0.42 Penyelia
Pemantauan BCB dan Situs
a8 Melakukan pemantauan kegiatan pelestarian BCB situs & Kawasan Setiap Kali 0.28 Penyelia
b Melakukan pemantauan kegiatan pelestarian BCB bawah air Setiap Kali 0.14 Pelaksana Lanjutan
¢ rlteul::lua?: 8r::aﬂ;:r:‘tauan kegiatan pemanfaatan dan pengembangan BCB| Setiap Kali 0.28 Penyelia
Evaluasi BCB dan Situs
a Melakukan evaluasi kegiatan pemanfaatan BCB situs dan kawasan Setiap Kalli 0.28 Penyelia
b Melakukan evaluasi kegiatan pelestarian BCB dalam air Setiap Kali 0.14 Pelaksana Lanjutan
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No. Unsur Sub-unsur Rutir Kogiatan Satuan hasil | Angka kredit PELAKSANA
1 2 3 A 5 6 7
I |PENGEMBANGAN Pembuatan karya tufis/ itmiah} 1. |Membuat karya lulis/iminhviumil panetitian, pengkajian, survei, dan atau
PROFES! di bidang pembinaan evaluasl di bidang pembinnan knbudayian yang di pubtikasikan
kebudayaan
a. Dalam bantuk buku yang diterbitkan dan diedarkan socara nasional Buku 12.50 Semua jenjang
b. Datam bentuk majninh llimlah yang dinkui oteh LIPY Naskah 6 Semua jenjang
. |Membuat karya tulis/imiab/usil penalitian, pangkajian,survei, dan atau
evaluasi di bidang pemhinnnn kabudayoan yang tidak di publikasikan
a. Dalam bentuk buku Buku 8 Semua jenjang
b. Dalam bentuk maknlah Naskah 4 Semua jenjang
. |[Membuat karya tulis harupn tinjavan atiau ulasan ilmiah hasil gagasan
sendiri di bidang pembinaan kabudayaan yang dipublikasikan :
a. Dalam bentuk buku yany diterbitkan dan diedarkan secara nasional Buku 8 Semua jenjang
b. Dalam bentuk majalah itmiah yang diakui oleh LIPI Naskah 4 Semua jenjang
. |Membuat karya tulis/ilmiah herupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan
sendiri di bidang pembinaan kebudayaan yang tidak di publikasikan :
a. Dalam hentuk buku Buku 7.00 Semua jenjang
b. Dalam bentuk makalah Makalah 3.50 * Semua jenjang
. |Membuat tulisan liminh di bidang pembinaan kebudayaan yang L
disebarjuaskan mealalul Mndia Massa Naskah 2 Semua jenjang
. |[Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan, atau ulasan itmiah L
datam pertemuan limiah di bidang kohudayaan Naskah 2.50 Semua jenjang
Penerjemahan/ penyaduran . |Menerjemahkan/penyaduran buku atau karya ilmiah di bidang pembinaan
buky atau karya iimiah di kebudayaan yang dipublikasikan :
:'d:':ig pembinaan a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Buku 7 Semua jenjang
ebudayaan
b. Dalam majalah iimiah yang diakui oleh LIPI Naskah 3.50 Semua jenjang
. [Menerjemahkan/penyaduran buku atau karya ilmiah di bidang pembinaan
kebudayaan yang tidak dipublikasikan :
a. Dalam bentuk buku Buku 3.50 Semua jenjang
b. Dalam bentuk makalah Makalah 1.50 Semua jenjang
Penyusunan pedoman . |Menyusun pedoman standar penyelenggaraan pamong budaya yang diakui
pamong budaya oleh Departemen Kebudayaan dan Pariwisata dan dledarkan secara Naskah 5 Semua jenjang
nasional
. |Menyusun pedoman umum, petunjuk teknis pamong budaya Naskah 3 Semua jenjang
Pemberian konsuitasi . |institusi Laporan 1.50 Semua jenjang
pamong budaya yang
bersifat konsep . |Perorangan Laporan 1 Semua jenjang
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No. Unsur Sub«unsur Butlr Keglatan Satuan hasli | Angka kredit PELAKSANA
1 2 IE 4 5 6 7
v SE;%%E%&JR&AS " g:;?&:';ﬁﬂ:ﬁﬂ:;&ﬂﬂ"“ Mengajorimelath padu pasdithhun dun pelatihan pegawsl Setiap Jam 0.03 Semua jenjang
- s:r':':a 3;2:3‘1:';’:/ ' Mengikuti seminatflokakirya/onferenst sebagal :
konferensi di bidang la. Pemrasarsn Sefiap kali Semua jenjang
pembinaan kebudayaan b. ModersiorPembahns/Nnra sumbor Setiap kai Semua jenjang
c. Peserta Setiap kall - Semua jenjang
. ‘;:gaaz%:::::)?:sllag bidang ‘Menjad| snggols orgsnmiist pmin‘u sotinyl :
pembinaan kebudayaan a. Pengurus oktil . Setiap tahun 1 Semua jenjang
b. Anggole skl - Setiap tahun 075 Semua jenjang
Keanggotaan dalamTim i
[Penilai Angka Kredit Jubatan Menjadi anggota okiit Tan Penilul Angku Kredit Jebatan Fungsional Pamong Setiap tahun 0.50
Fungsional Pamong {udiya Budayn
' __Z;’:;ej*::: penghargaan/ Mormperoleh penuharuuitirudi fasa tinlya Lencana Kerys Satya :
a. 30 (tigepuiuh) ialum Tanda Jasa 3 Semua jenjang
b, 20 (duspuiuh) totwin Tanda Jasa 2 Semua jenjang
c. 10 {sepuiuh) lahun Tanda Jasa 1 Semua jenjang
Perolehan gelar kesinjanaan Mamparoleh galne kaninpmunm yung tiak sesual dengan bidang tugas :
teinaye a. SarjanaDipoma v ’ liazah Semua jenjang
b. Sarjana Mudamlphmo: IT T llazah Semua jenjang
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LAMPIRAN II :

RINCIAN KEGIATAN JABATAN FUNGSIONAL PAMONG BUDAYA TINGKAT AHLI

PERATURAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,
NOMOR: PER/09/M.PAN/S/2008
TANGGAL : 13 Mei 2008

DAN ANGKA KREDITNYA
No. Unsur Sub-unsur Butir Kegiatan Satuan hasil | Angka kredit PELAKSANA
1 2 3 4 5 6 7
|. |PENDIDIKAN Pendidikan sekolah dan 1. Sarjana (S.1)/Diploma IV ljazah 100 Semua jenjang
memperoleh ijazah/gelar 2. " Tiazah 150 =
Magister (S.2) ) Semua jenjang
. 2. {Doktor (S.3) ljazah 200 Semua jenjang
. |Pendidikan dan pefatihan 1. {Lamanya lebih dari 960 jam Sertifikat 15 Semua jenjang
fungsional di bidang 2. |Lamanya antara 641-960 Jam Sertifikat 9 Semua jen]
kebudayaan serta erti emua jenjang
memperoleh surat tanda 3. [Lamanya 481-840 jam Sertifikat 6 Semua jenjang
tamat pendidikan dan 4, |Lamanya 161-480 jam Sertifikat 3 Semua jenjang
g:::ft‘:::t“ (STTPP) atau 5. [Lamanya 81-160 jam Sertifikat 2 Semua jenjang
1 | 8. [Lamanya 30-80 jam Sertifikat 1 Semua jenjang
Pendidikan dan pelatihan
Prajabatan Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat It Sertifikat 1.5 )
Il [PEMBINAAN Pembinaan Nilai Budaya 1 |Pelestarian Nilai Budaya
KEBUDAYAAN a.  Menyusun rencana kegiatan pelestarian nilai budaya Rencana 0.09 Pertama
b. _Menyusun pedoman pelestarian nilai budaya Konsep 0.54 Muda
¢c. Melaksanakan inventarisasi nilai budaya Laporan 0.50 Pertama
d. Mslakukan psmbuatan data base Record 2,22 Madya
8. _Mendokumentasikan nilat budaya Rekaman 0.74 Muda
{.__Mengelola dokumen nitasi budaya Laporan 1.52 Pertama
g. Melakukan iranaiiteraai
1) Alih Aksara Naskah 2.02 Muda
2) Alih Bahasa Naskah 3.03 Madya
h. Memetakan nilm budayn Laporan 0.60 Muda
2 |Pengembangan Nilai ftudaya
a. Maengolah dan menyuaun bahnn informasi nital budaya datam betituk
1) naskah buku Naskah 3.03 Madya
2} naskah hookisi Naskah 0.82 Muda
3) naskah lnafiel Naskah 0.34 Pertama
4) naskah madia alekirontk Naskah 1.18 Muda
8) artikal madia cetak Naskah 2.19 Madya
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No. Unsur Sub-unsur Butir Kogtatan Satuan hasil | Angka kredit PELAKSANA
1 2 3 4 5 6 7
Menyusun maosdut nilnd budaya Naskah 2.73 Madya
¢. Berperan sara dalam pembinaan dan pengembangan nifai budaya
1) nara sumber Setiap Kali 0.09 Madya
2) moderator semunar/diskusi/dintog Setiap Kali 0.08 Muda
3) jurd lombatfostivi Setiap Kali 0.12 Muda
4) pemandu pamnri Setiap Kali 0.16 Pertama
5) panitia Setiap Kali 0.30 Pertama
8) peserta Setiap Kali 0.15 Pertama
d. Melakukan pongamatan aspek-nspek nilai budaya Naskah 4.70 Muda
f.__Melakukan sosialisasi nilai budaya Setiap Kali 0.36 Madya
g. Melakukan fasililasi dan advokasi nilai budaya Setiap Kali 1.26 Madya
Pembinaan Kesejarahan Perencanaan, Pembinaan Kesejarahan
a.  Menyusun Rencana Kegiatan Pombinaan Kesejarahan Laporan 2.25 Pertama
b. Menyusun pedoman pembinaan kesejarahan
1) Mandiri Naskah 1.76 Muda
2) Team/Kelompok
a) Nara Sumber Naskah 2.64 Madya
b) Koordinator Naskah 1.76 Muda
¢} Anggota Naskah 0.88 Pertama
c. Melakukan sosialisasi pedoman pembinaan kesejarahan
1) _nara sumber Laporan 0.36 Madya
2) moderator Setiap Kali 0.24 Muda
3) Penyaji Laporan 0.24 Muda
4) peserta Setiap Kali 0.12 Pertama
d. Memberikan bimbingan dan pelatihan
1) nara sumber Laporan 0.36 Madya
2) mederator Setiap Kali 0.24 Muda
3) Penyaji Laporan 0.24 Muda
4) peserta Setiap Kali 0.12 Pertama
Penulisan Sejarah
a. Menyusun kerangka acuan penulisan Kesejarahan Laporan 0.46 Pertama
b. Menulis naskah kesejarahan
1) Mandiri Naskah 4.88 Muda
2) Team/Kelompok
a} Nara Sumber Naskah 7.32 Madya
b) Koordinator Naskah 4.88 Muda
c) Anggota Naskah 2.44 Pertama
¢. Menllai_naskah kesnjarahan Naskah 1.41 Madya
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Pelestarian Sumbm Sepreahy
a8  Mengumpulkan Samben sojinh
1) Tortulia
8) Mandin Naskah 3.84 Muda
b) Teankelompnk
(1) Narn Sanntun Naskah 5.76 Madya
{2). Koordintor Naskah 3.84 Muda
(3) Anggote Naskah 1.92 Pertama
2) Lisan
a) Mandin Naskah 0.64 Muda
b) Team/Kelompok
(1). Nara Sumbar Naskah 0.96 Madya
(2). Koordinator Naskah 0.64 Muda
{3). Anggota Naskah 0.32 Pertama
3) Audio Visual
a) Mandirt Naskah 0.50 Muda
b) TeamvKelompok
{1}. Nivea Suribor Naskah 0.75 Madya
(2) Konrdintor Naskah 0.50 Muda
(3). Anggota Naskah 0.25 Pertama
b Mengkajl informasi kaharadann sumber sejarah Laporan 0.75 Madya
€ Transitarasi siimbar anjorah
1) Alth Aksarn
a) Mandiri Naskah 1.00 Muda
b) TeanvKolompok
{1). Nara Sumber Naskah 1.50 Madya
{2). Knordinator Naskah 1.00 Muda
(3). Anggota Naskah 0.50 Pertama
2) Alih Bahasa
8) Mandiri Naskah 1.00 Muda
b) Team/Kelompok
(1). Nara Sumber Naskah 1.50 Madya
(2). Koordinator Naskah 1.00 Muda
(3). Anggota Naskah 0.50 Pertama
d Berperan dim lomba/peragaan/festival,pameran dan sejenisnya yang
berterna sejarah
1) Pemandu Setiap Kali 0.24 Pertama
2) Nara Sumber Setiap Kali 0.36 Madya
3) Penata Letak Setiap Kali 0.28 Pertama
4) Jur Setiap Kali 0.36 Madya
5) Peseria Setiap Kali 0.28 Pertama
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@ Melakukan desminasi pengetahuan sejarah melalui :
1) Media Celak :
a) Leaflet
{1). Mandir} Naskah 0.92 Pertama
(2) TranmvKelompok
(a) Nara Sumber Naskah 2.76 Madya
(b) Koordinator Naskah 1.84 Muda
{c} Anggota Naskah 0.92 Pertama
b) Rooklet
() M Naskah 4.12 Muda
(2} Tomn/kalompok
__{m) Navns Snbo N Naskah 6.18 Madya
_Ab) Koondinor . Naskah 4.12 Muda
. {e) Angyolan _ Naskah 2.06 Pertama
n) Bukn
| (1) Mandm Naskah 8.24 Muda
(2} i vlnmirvl/k "“;;'-'-‘4-’-;;‘:_ V
() Nawar Sannbin . Naskah 12.36 Madya
_(h) Koonlwator Naskah 8.24 Muda
{¢) Angyotn Naskah 4.12 Pertama
3) Ponyuniing Naskah 12.36 Madya
2) Tatap ks
a) Nata Homber Setia Kali 0.12 Madya
b) Mintatr Setia Kali 0.08 Muda
¢) Paorin Sefia Kali 0.04 Pertama
Pemantauan dan £ valuasi Hasll Pombinaan Kesejarahan
1 __Memantau painksanann keglatin kesejarahan Laporan 0.40 Muda
2 Mengevatunsi hasil pembinaan kosejarahan Laporan 1.20 Madya
Pembinaan Kesenian Pelestarian Seni
8 Menyusun rencana Melestarian Seni Rencana 0.15 Pertama
b Berperan serta dalam serasehan penggalian Seni
1) Sebagai Peserta Laporan 0.26 Pertama
2) Nara Sumber Koleksi 0.26 Muda
3) Kurator, Dramatur, Koreograter, dan Kempuser Laporan 0.39 Madya
c___Menganalisia jonis-jonis kesenion Konsep 1.08 Madya
d__ Memberikan panyuluhan tentang pelestarian seni Laporan 0.36 Muda
Pengembangan Sent
a  Berperan aktit dalam pameran dan pergelaran seni:
1) Nara Sumber Laporan 0.63 Madya
2) Penulia Desain 0.66 Muda
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b Melakukan Eksprimentasi kreatifitas Seni Sefiap Kali 0.42 Pertama
¢ Mengamati temuan kreaklivitas seni baru Panduan 0.28 Muda
d  Menyusun Bahan Informasi Seni Naskah 0.27 Pertama
e Menulls resensi seni/kritik seni di media massa Laporan 0.87 Madya
Pembinaan Permuseuman Perencanaan
a Menyusun rencana keglatan pembinaan Permuseuman (Yang belum Rencana 0.16 Pertama
Pengelolaan Koleksi
Menilai benda calon koleksi Koleksi 0.11 Pertama
Pelestarian koleksi
a Menyusun pedoman perawatan dan pendokumentasian koleksi Konsep 0.78 Madya
b__Melakukan konservasi koleksi Konsep 0.08 Muda
¢ __Merostorasi Koleksi Koleksi 0.37 Pertama
d Membuat Visual rekaman koleksi Laporan 1.08 Madya
e Membuat Replika koleksi Koleksi 1.00 Muda
Identifikasi Koleksi
a__Menganalisis data koleksi Laporan 0.30 Madya
b Melakukan penelitian koleksi Laporan 0.20 Muda
Penyajian Koleksi
a__Menyusun materi pameran, materi koleksi Naskah 1.32 Muda
¢__Mengevaluasi kegiatan penyelenggaran pameran, Koordinator Laporan 0.66 Madya
Penyebarluasan Informasi Permusouman
8. Menyusun naskah informasi dan publikasi museum Naskah 0.15 Madya
b. Membuat naskah film/vidoo/CD roonvhomepage tentang museum Naskah 0.36 Muda
¢, Melakukan penyulutinn tontang museum Laporan 0.18 Muda
Pembinaan Kepurbakalaan Parencanaan Faudinann Kapurbak.laan
a__Menyusun tno mia Kagintan pembinain Kepurbakataan Rencana 0.18 Muda
b Manyusun pmifuman teknis pomiunann Kepurbakataan Pedoman 3.39 Madya
Registrasi/invantisiinas f1ICA, Slun dan Kawasin
a__ Menyusun monugrah NCLY, sHus dan kawasin Monografi 0.14 Pertama
d  Malakukan greanntans dan pongogambaran stus bawah air
1) Norasumdew Setiap Kali 0.42 Madya
2) Koardinptor Setiap Kali 0.64 Muda
3) Anggotn o Setiap Kali 0.32 Pertama
o Melakiukan pranstann datt ponggismbaran BCB sius & Kawiisan
1) Nara sy Setiap Kali 0.42 Madya
2) Koordinptor i Setiap Kali 0.28 Muda
3) Angiota e Setiap Kali 0.14 Pertama
{  Malakukan phiting ailus hawnh i (yang bolum tercantum) Laporan 0.18 Muda
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Perlindungan BCH, SHus dan Kawasin
a  Menylapkan bahan penalapan BCB, situs don kawasan
1) Penilatan DCH Unit/L.aporan 0.42 Madya
2) Menyusun konsep ponetapan BCB Konsep 0.28 Muda
b Melakukan okskavas ponyotamitan BCB, situs dan kawasan
1) Nara sumber Setiap Kali 0.54 Madya
2) Koordinntor Setiap Kali 0.64 Muda
3) Anggota Setiap Kali 0.32 Pertama
d__ Menganalisis hosil okskavasi Laporan 0.64 Muda
e Melakukan survai ponyslamatan BCB, situs dan kawasan
1) Nara sumber Setiap Kali 0.15 Madya
2} Koordinator Setiap Kali 0.28 Muda
3) Anggota Setiap Kali 0.14 Pertama
f  Melakukan studi zonning/pemintakatan
1) Nara sumber Setiap Kali 0.42 Madya
2) Koordinator Setiap Kali 0.46 Muda
3) Anggota Setiap Kali 0.23 Pertama
g Melaksanakan studi nominasi warisan budaya dunia
1) Nara sumber Setiap Kali 0.45 Madya
2) Koordinator Setiap Kali 0.30 Muda
3) Anggota Setiap Kali 0.63 Pertama
h  Melakukan studi analisis dampak rencana pembangunan terhadap BCB,
situs dan kawasan
1) Nara sumber Setiap Kali 0.45 Madya
2) Koordinator Setiap Kali 0.30 Muda
3) Anggota Setiap Kali 0.32 Pertama
I Melakukan studi rencana induk pelestarian BCB, situs & Kawasan
1) Nara sumber Setiap Kali 0.84 Madya
2) Koordinator Setiap Kali 0.56 Muda
3) Anggota Setiap Kali 0.28 Pertama
j  Berperan serta dalam penyusunan konsep peraturan pemanfaatan BCB Setiap Kali 1.95 Madya
k  Melakukan pengangkatan hasil temuan BCB bawah air
1.) Nara sumber Setiap Kali 0.69 Madya
2.) Koordinator Setiap Kali 0.23 Pertama
I Menjadi saks| ahli dalam persidangan perkara pelanggaran Kasus 0.18 Muda
Pemeliharaan BCB, Situs dan Kawasan
a Melakukan studi pemugaran B8CB situs dan kawasan
1) Studi kelayakan
1) Nara sumber Setiap Kali 0.42 Madya
2) Kootdinator Setiap Kali 0.36 Muda
3) Anggotn Setiap Kali 0.23 Pertama
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2) St tokivia
1) Naw sty Setiap Kali 0.42 Madya
2] Koordmator o Setiap Kali 0.42 Muda
| 3) Anggols R | Setiap Kali 0.25 Pertama
b Melakokan kngpatnn pomugnimn BCB, sus dan kawasan
1) Nara sumbe . Setiap Kali 0.54 Madya
2) Koordinator Setiap Kali 0.36 Muda
3) Anggota i Setiap Kali 0.18 Pertama
¢ Melakukan studi toknia porawalan BCB situs dan kawasan.
1) Nara sumber Setiap Kali 0.27 Madya
2) Koordinator Setiap Kali 0.46 Muda
3) Anggota Setiap Kali 0.23 Pertama
d__Meslakukan analisis material BCH Setiap Kali 0.28 Muda
a _Melakukan pengujian bahan perawatan Setiap Kali 0.64 Muda
f  Melakukan studi penntaan situs
1) Nara sumber Setiap Kali 0.42 Madya
2) Koordinator Setiap Kali 0.36 Muda
3) Anggota Setiap Kali 0.18 Pertama
g Malakukan panataan aitus dan kawasan,
1) Nara sumbor Setiap Kali 0.72 Madya
2) Koordinator Setiap Kali 0.48 Muda
3) Anggota Setiap Kali 0.24 Pertama
Pendokumentnsinn BCH, Situs dan Kawasan
a__ Mslakukan analisis dokumen foto BCQ situs dan kawasan Laporan/Obyek 0.10 Muda
b Meneremnahkan doskripsi foto dari bahasa asing ke bahasa Indonesia Laporan/Obyek 0.15 Madya
¢ Maelakukan pambuatan filmivideo/CD
1) Nara sumber Setiap Kali 0.54 Madya
2) Koordinator Setiap Kali 0.36 Pertama
Penyeabariuasan informasi BCB Situs dan Kawasan
a  Menyusun bahan penyebarluasan informasi BCB dim bentuk
1) Media Cetak Setiap Kali 0.09 Pertama
2) Media Elekironik Setiap Kali 0.14 Pertama
b Melakukan pomuthakiran informasi homepage Setiap Kali 0.32 Muda
¢ __Melakukan sosialisasi BCB situs dan kawasan Setiap Kali 0.28 Muda
d Melakuykan pameran BCB silus dan kawasan
1) Nara sumber Setiap Kali 0.42 Madya
2) Koordinator Setiap Kali 0.36 Muda
e _ Melakukan fasilitasi dan advokasi BCB situs dan kawasan Setiap Kali 0.28 Muda
f  Melakukan evaluasi kegiatan pemanfatan dan pengembangan 8CB situs Muda
dan kawasan Setiap Kali 0.28
7|[Evaluasi BCB dan Situs
a ma::wk:::nvaluw kegiatan pemanfatan dan pengembangan BCB situs Setiap Kali 0.28 Muda
b Melakukan evaluasi kegiatan pameran Setiap Kali 0.18 Muda
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F. |Pembinaan Kebahasaan Penyusunan pedoman pembinaan kebahasaan dan kesastraan
a. Menyusun konsep pedoman pembinaan kebahasaan dan kesastraan
1) Mengumpulkan data melalui : .
8) Studi kepustakaan,, Laporan 0.09 Pertama
__b) Studilapangan, Laporan 0.27 Muda
2) Mengolah data Laporan 0.240 Muda
3) Merumuskan konsep padoman Konsep 0.27 Madya
4) Memaparkan dan manyempurnakan konsep pedoman Naskah 0.20 Madya
Penyuluhan kahahasaan dan kesastraan
a. Menylapkan panyiluhan
1) Menyusun kerangka_acuan penyuiuhan Kerangka acuan 0.27 Madya
2) Menyusun padoman maten penyuluhan Naskah 0.54 Madya
3) Menyusun matsti panyuiuhan melalut
8) Madia tntevial Naskah 0.45 Muda
b} Medimiadio Naskah 0.36 Muda
€) Madia catak Naskah 0.27 Muda
d) Tatap muka Naskah 0.30 Muda
b. Melaksanakan panyuluhan melalui
1) Media telavisifitn Kali 0.06 Madya
2) Mediaradio Kali 0.04 Muda
3) Tatap muka
8) Siswa Kali 0.03 Pertama
b} Mahasiawa Kali 0.06 Muda
€) Masyarakat umum Kali 0.02 Pertama
d) Maayarakat Organisasi Profesi Kail 0.09 Madya
8) Masyarakat cendekiawan. Kali 0.09 Madya
¢. Evailuasi hasil penyuluhan :
1) Menyusun instrumen evaluasi Naskah 0.27 Madya
2) Mengumpulkan data evaluasi dengan cara :
a) Wawancara, Laporan 0.18 Muda
b) Kuesioner Laporan 0.05 Pertama
3} Mengoiah data Laporan 18.00 Muda
4) Menyusun laporan evaluasi Laporan 0.41 Madya
Pengendalian bahasa dan sastra
a. Menlial dan memparbalki pemakaian segi kebahasaan dan sastra
1) Menyusun kerangka acuan Kerangka acuan 0.27 Madya
2) Menyusun instrumen penialaian Laporan 0.18 Muda
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3) Mengumpulkan data dan menilai pemakaian segi kebahasaan dan
kesastraan yang digunakan didalam
a) Media televisi/film Laporan 0.05 Pertama
b) Media radio Naskah 0.05 Pertama
c) Media cetak Naskah 0.05 Pertama
d) Media pengajaran/acuan Buku 0.09 Pertama
4) Menyusun naskah perbaikan segi kebahasaan dan kesastraan yang
digunakan di dalam
a) Media televisi Laporan 0.02 Pertama
b) Media radio Naskah 0.02 Pertama
¢) Media cetak Naskah 0.02 Pertama
d) Media pengajaran/acuan Buku 0.14 Pertama
5) Memperbaiki pemakaian bahasa yang digunakan dalam rancangan
a8) Undang-Undang Rancangan 1.35 Madya
b) Peraturan Pemerintah Rancangan 0.68 Madya
¢) Keputusan Persiden Rancangan 0.45 Muda
d) Keputusan Menteri/Peraturan Daerah Rancangan 0.18 Muda
@) Standar Industri Indonasia (St1) Naskah 0.23 Pertama
f) Juru hahasa lomba artikel Naskah 0.02 Pertama
b. Maelaksanakan tos kemampuan hahasa :
1) Menyusun pedoman tes kemapuan bahasa Pedoman 0.23 Pertama
2) Manytsun keranghka acuan polaksanaan tes kemampuan bahasa Kerangka acuan 0.18 Muda
3) Mangumpalkan ditn avahimi kemampuaon bahasa Laporan 0.09 Pertama
L___4) Mangoiah dnin bahan avahaysi Laporan 0.18 Muda
8) Manyusun patangkat tos kemampuan bahasa bagi fingkungan
a) Siswn L Naskah 0.09 Pertama
‘ b) Mabmnisws Naskah 0.18 Muda
€) Manynakat umam o Naskah 0.09 Pertama
‘ d} Mnsyarakat khwnis Naskah 0.18 Muda
0) Malakikin fon Fntmnpunn hivhirs Laporan 0.02 Pertama
7) Mangolaty dita haall tos kemapuan bahas ) Laporan 0.18 Muda
8) Menyusun lnporan pangatesin kemampuan bahasa pada lingkungan
a) Siawa o Laporan 0.18 Muda
b} Malinniswa Laporan 0.27 Madya
_c) Maayarakat umum Laporan 0.18 Muda
J d) Masynaraknt khusiis Laporan 0.27 Madya
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¢. Menumbuhkan sikap harbahasa dan daya apresiasi sastra
1} Manyusun kennngkn acuan Naskah 0.27 Madya
2) Melakannaknn penumbuhan sikap berbahasa dan daya apresiasi
sasira sehagai jurt di dalam Lomba penutisan esal, cerita pendek, Kali 0.05 Pertama
puisi, dan tnstival kesastrasn
Pelestarian bahnan dan sastra
a. Menerjemahkan karyn kebahasain dan kesastraan dan bahasa daerah
ke bahasa !Indonesia
1) Menyusun kerangka acuan Naskah 0.27 Madya
2) Menjermahkan karya kebahiasaan dan kesastraan Halaman 0.03 Muda
b. Mengalihaksarakan karya kebahnsaan dan kesastraan naskah Melayu
1) Maenyusun kerangaka acuan Naskah 0.27 Madya
2) Mengalihaksarakan naskah berhurut Jawi (Arab-Melayu) Halaman 0.03 Muda
Pengayaan bahasa dan sastra
a. Menyuting naskah
1) Menyusun kerangka acuan Naskah 0.27 Madya
2) Menyunting naskah Halaman 0.02 Muda
b. Menerjemahkan karya kebahasaan dan kesastraan dari bahasa asing ke
bahasa Indonesia :
1) Menyusun kerangka acuan penerjemahan Naskah 0.27 Madya
2) Menerjemahakan karya kebahasaan dan traan Halaman 0.02 Muda
c. Menyusun kamus tesaurus, ensiklopedi
1) Menyusun kerangka acuan penyusunan kamus, tesaurus, ensiklopedi Naskah 0.27 Madya
2} Mengumpulkan data untuk menyusun kamus, tesaurus, ensiklopedi Entri 0.01 Pertama
3) :Ar;r::(bual d‘eﬁnisi tema dari bahan penyusunan kamus, tesaurus, Entri 0.02 Muda
4) Menyusun konsep kamus, tesaurus, ensiklopedi Konsep 3.00 Madya
§) Menyempurnakan konsep naskah kamus, tesaurus, ensiklopedi Naskah 2.25 Madya
d. Menterjemahkan karya kebahasaan dan kesastraan dari bahasa indonsia
ke bahasa asing.
1) _Menyusun kerangka acuan Naskah 0.27 Madya
2) Menerjemahakan karya kebahasaan dan kesastraan dan bahasa
Indonesia ke bahasa asing Halaman 0.02 Muda
Evaluasi pembinaan bahasa dan sastra
a.  Menyusun kerangka acuan evaluasi Naskah 0.27 Madya
b. Menyusun instrumen evaluasi Intrumen 0.18 Muda
c. Mengumputkan data bahan eviluasi pembinaan kebahasan dan Laporan 0.09 Pertama
d. _Mengofah daia bahan evaluas: Laporan 024 Muda
a. _Menganalisia (fan manyusun lsporan hast avaluasi. Laporan 0.18 Muda
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1. JPENGEMBANGAN Pembuatan karya tulis/ ilmiah | 1. |Membuat karya tubisitnaatvbusil ponelifan, pangkajian, survei, dan atau
PROFESI di bidang pembinaan gvaluasi dl hidang pemtinann kebudayiin yang o publikisikan
kebudayaan .
a.  Dalam hantuk biiku yang) diterhitkisn dan diedarkan sotisra nasiona Buku 12.50 Semua jenjang
b. Dalam bentuk mayalat iimiah yang diakin oleh LIP Naskah 6 Semua jenjang
. [Membuat karya tdinfilmuatvhasii ponnhitian pongkajian,survel, dan atau
avaluasl di bidang pembwnann kabud.ayaan yang tidak di publikasikan
a. Dalam bentuk buku Buku 8 Semua jenjang
b. Dalam bentuk makaliah Naskah 4 Semua jenjang
. {Membuat karya tulis berupa tinjauan alau utasan ilmiah hasil gagasan sendiri
d} bidang pembinasn kobudayaan yang dipublikasikan ;
a. Datam bentuk buku ynng diterbitkon dan diedarkan secara nasional Buku Semua jenjang
b. Dalam bentuk majatah ilmiah yang diakui oleh LIPI Naskah 4 Semua jenjang
. |[Membuat karya tufisfitmiah barupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan
sandiri di bidang pembinaan kebudaynan yang tidak di publikasikan :
a. Dalam bentik bk Buku 7.50 Semua jenjang
b. Dalam bentik makntnh Makalah 3.50 Semua jenjang
. |Membuat tullsan itmiat i bidang prunbinann kebudayaan yang .
disabarluaskan malall Modia Massa Naskah 2 Semua jenjang
. {Manyampalkan prasaran herupa linjruan, gagasan, atau ulasan ilmiah dalam L
pertemuan imiah di bidang kebudayaan Naskah 250 Semua jenjang
Penerjemahan/ penyaduran . |Menerjemahkan/panyaduran buku atou karya ilmiah di bidang pembinaan
buku atau karya ilmiah di kebudayaan yang dipublikasikan :
bidang pembinaan
kebudayaan a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Buku 7 Semua jenjang
b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oteh LIP Naskah 3.50 Semua jenjang
. |Menerjemahkan/penyaduran buku atau karya ilmiah di bidang pembinaan
kebudayaan yang tidak dipubfikasikan :
a. Dalam beniuk buku Buku 3.50 Semua jenjang
b. Dalam bentuk makalah Makalah 1.50 Semua jenjang
Penyusunan pedoman . [Menyusun pedoman standar penyelenggaraan pamong budaya yang diakui .
pamong budaya oleh Kementarian Pariwisata dan Kebudayaan dan diedarkan secara nasional Naskah 5 Sermua jenjang
. |Menyusun pedoman umum, petunjuk teknis pamong budaya Naskah 3 Semua jenjang
Pemberian konsultasi N . |institusi Laporan 1.50 Semua jenjang
pamong budaya yang bersifat
kansep . |Perorangan Laporan 1 Semua jenjang
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IV |[PENUNJANG TUGAS T A |Pengajar/Pelatin di bidang
PAMONG BUDAYA pembinaan kebudayaan Mongagr/intdati s porduid un den pestatihen pegawsi Setiap jam 0.03 Semua jenjang
B.. :::i:‘la?lg:a(g?y’;‘l Mengiun sermnin M kukinywhintoruniel subeget :
konferensi di bidz} 8. Penwassan Setiap kali Semua jenjang
'pembinaan kebudayaan B Movtutsh s /Prd nilmaNatw '.un_nlmo Setiap kali Semua jenjang
c. Peswrin Setiap kall Semua jenjang
C. |Keanggotaan dnfam Menjach angueln tepudsnel eofus noligal
organisasi profusi di bidang
pembinaan kebudayaan a.  Pongurus ok Setiap tahun 1 Semua jenjang
_ Ib. Anguotn skt Setiap tahun 0.75 Semua jenjang
D |Keanggotaan dalunTim
Penilai Angka Kredit Jabatan Menjach angrtin ikl Tin it Angs i kel Jubastan Fungsional Pamong Setiap tahun 050
JFungsionat Pamung Budaya Budays . )
E tl:er:leﬁhan pangluraan/ Moamperoloh pongliogmvimulo pisn Halyn Luncena Kerya Salya ©
nda jasa
I 8 30 (ligayuiivh) batnn Tanda Jasa Semua jenjang
b. 20 (rhispooioly) fidwsn Tanda Jasa Semua jenjang
¢ 10 (mgniafs) hidumy Tanda Jasa 1 Semua jenjang
F r’?mlehan ok kouadanasn Mompuoroluh gulit bimishnsien yany nluk sesual dengan bidang tugas
ainnya
8. Dokkw (K ) ljazah 15 Semua jenjang
b, Magpntes (8 2) ) tjazah 10 Semua jenjang
c  Sipm (8 1) ljazah 5 Semua jenjang
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LAMPIRAN IIT : PERATURAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR: PER/09/M.PAN/5/2008
TANGGAL: 13 Mei 2008

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL
UNTUK PENGANGKATAN DAN KENAIKAN JENJANG/PANGKAT
PAMONG BUDAYA TINGKAT TERAMPIL

JENJANG JABATAN/GOLONGAN RUANG/ANGKA KREDIT
UNSUR PROSENTASE Pamotiy Budaya Pelaksana Pamong E::jauy;:elaksana Pamong Budaya Penyelia
11/b lije 1l/jd Ill/a ~ Iljb IiI/c 1i1/d

UTAMA
A. Pendidikan
(B: :zgg:?\%:ﬂ I‘(k::i?::?anlelaan 280 % L L 64 80 120 160 240
D. Pembinaan permuseuman '
E. Pengembangan Profest
PENUNJA ' .
::2?::;2 g:)',:'&"aa" kegiatan <20% 8 12 16 20 30 40 60

JUMLAH 100% 40 60 80 100 150 200 300

TAUFIQ EFFENDI

60
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LAMPIRAN IV : PERATURAN MENTERI NEGARA

JUMLAH ANGKA KREDIT KUMULATIF MINIMAL
UNTUK PENGANGKATAN DAN KENAIKAN JABATAN/PANGKAT
PAMONG BUDAYA TINGKAT AHLI

NO

UNSUR

PROSENTASE

JENJANG JABATAN / GOLONGAN RUANG / ANGKA KREDIT

PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

NOMOR: PER/G9/M.PAN/5/2008
TANGGAL: 13 Mei 2008

Pamong Budaya Pertama

Pamong Budaya Muda

Pamong Budaya Madya

1ll/a

i/b

T II/d

"~ 1V/a

“1V/b

Ve

UTAMA

A. Pendidikan
B. Pembiraan niiai budaya

C. Pembinaan kesejarahan
D. Pembinaan kesenian

E. Pembinaan permuseuman
F. Pembinaan kepurbakalaan
G. Pembinaan Kebahasaan
H. Pengembangan- Profesi

>80%

80

120 -

160 240

320

440

560

PENUNJANG

Pamong Budaya

Pendukuing pelaksanaan kegiatan

<20%

20

30

40 60

140

JUMLAH

100%

100

150

200 300

700

o1

“““““



